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ABSTRAK

Skripsi berjudul Pandangan Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Daerah
Muhammadiyah Lamongan Terhadap Peluang Perbedaan Hasil Hisab Kriteria
wujudul hilal, Kalender Hijriah Global Tunggal dan Neo Mabims. Dalam
penentuan awal bulan hijriah di Indonesia sering terjadinya perbedaan hal ini
disebabkan karena adanya perbedaan metode dan kriteria adalam penentuan awal
bulan hijriah. Skripsi ini ditulis guna menjawab pertanyaan Bagaimana Pemahaman
Majelis Tarjih Dan Tajdid Pimpinan Daerah Muhammadiyah Lamongan terhadap
kriteria wujudul hilal, kalender hijriah global tunggal dan Neo MABIMS?
Bagaimana Pandangan Majelis Tarjih Dan Tajdid Pimpinan Daerah
Muhammadiyah Lamongan terhadap peluang perbedaan hasil hisab Kkriteria
wujudul hilal, kalender hijriah global tunggal dan Neo MABIMS?

Metode penelitian ini menggunakan Jenis penelitian kualitatif yang bersifat
deskriptif. Penelitian ini juga menggunakan jenis penelitian lapangan (field
research). Data dikumpulkan melalui wawancara dengan anggota divisi falak hisab
dan dokumentasi hasil hisab kriteria KHGT vyang dikeluarkan oleh
Muhammadiyah, maklumat penentuan awal bulan tahun 1445 H dan putusan hasil
muktamar menggenai usulan KHGT. Selanjutnya data tersebut diolah dan dianalisis
untuk menggali pemahaman Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Lamongan
menggenai kriteria awal bulan hijriah serta pandangan mengenai perbedaan hasil
hisab.

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan: pertama, Pemahaman Majelis
Tarjih dan Tajdid Pimpinan Daerah Muhammadiyah Lamongan terhadap kriteria
Wujudul hilal, Kalender Hijriah Global Tunggal, dan Neo MABIMS dapat
disimpulakan dan dijelaskan dengan baik dalam memahami dasar dasar penentuan
awal bulan serta dapat menjelaskan menggenai syarat-syarat dalam Kriteria
tersebut. Kedua, Pandangan Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Daerah
Muhammadiyah Lamongan terhadap peluang perbedaan hasil hisab kriteria
Wujudul hilal, Kalender Hijriah Global Tunggal, dan Neo MABIMS secara
konsisten mengikuti keputusan resmi persyarikatan. Muhammadiyah pada tahun
1446 H berpegang pada kriteria KHGT sebagai acuan utama, sesuai dengan
kebijakan Muhammadiyah.

Penulis menyarankan untuk MTT PDM Lamongan mengkaji lebih
mendalam tentang perbedaan awal bulan hijriah antara kriteria KHGT dan Neo-
MABIMS. MTT juga perlu memperkuat sosialisasi kepada masyarakat terkait
peluang perbedaan dalam penentuan awal bulan hijriah. Selain itu MTT PDM
Lamongan perlu menjalin kerja sama dengan ahli ilmu falak, seperti divisi falak PP
Muhammadiyah atau lembaga Falak organisasi Islam lainnya.
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DAFTAR TRANSLITERASI

Di dalam naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis
(technical term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin.
Pedoman transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai
berikut:

A. Konsonan

No Arab Indonesia | No. Arab Indonesia
1. ) > 16. L t
2, - b 17. L z
3. < t 18. & ¢
4. & th 0. | ¢ gh
5. z j 20. a f
6. z h 21. S q
7. c kh 22. | k
8. 3 d 23. J |
0. 3 dh 24. N m
10. B r 25. O n
11. B z 26. E w
12. Y S 27. > h
13. B sh 28. 3 ’
14, Ua s 29. ¢ y
15. ua d

Sumber: Kate L. Turabian, A Manual of Writers of Term Papers, Disertations

(Chicago and London: The University of Chicago Press, 1987).
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B. Vokal
1. Vokal Tunggal (monoftong)

Tanda dan Nama Indonesia
Huruf Arab
- fathah a
— kasrah i
- dammah u

Catatan: Khusus untuk hamzah, penggunaan apostrof hanya berlaku
jika hamzah ber-harakat sukun atau didahului oleh huruf yang ber-
harakat sukun. Contoh: igtida’ (sL=32)

2. Vokal Rangkap (diftong)

Tanda dan .

Huruf Arab Nama Indonesia Ket.
(— Fathah dan ya’ ay adany
— Fathah dan wawu aw adanw

Contoh - bayn (OR)
s mawdii‘ (& 5~=9)
3. Vokal Panjang (mad)

Tanda dan Nama Indonesia Keterangan

Huruf Arab g
(- fathah dan alif a a dan garis di atas

- kasrah dan ya’ 7 i dan garis di atas
[ dammah dan i u dan garis di atas
wawu g

Contoh: al-Jama ‘ah (‘1“-@‘)

: Takhyir (L)
. Yadiir (LY
C. Ta’ Marbiitah

Transliterasi untuk ta’ marbitah ada dua:
1. Jika hidup (menjadi muday) transliterasinya adalah “t”.
2. Jika mati atau sukun, transliterasinya adalah “h”.

Contoh: shari‘at al-Islam (e)‘“}” a&.-!)*-“)
. shari‘ah Islamiyah (:\:“y‘-“‘\ :‘-’-’,)-“‘)

xiii



D. Penulisan Huruf Kapital

Penulisan huruf besar dan kecil pada kata, phrase (ungkapan) atau kalimat
yang ditulis dengan translitersi Arab-Indonesia mengikuti ketentuan penulisan yang
berlaku dalam tulisan. Huruf awal (initial latter) untuk nama diri, tempat, judul
buku, lembaga dan yang lain ditulis dengan huruf besar.

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sistem penanggalan Islam yang juga sebut sebagai kalender hijriah
merupakan kalender yang berdasarkaan peredaran bulan menggelilingi bumi.
Satu tahun dalam kalender hijriah terdiri dua belas bulant. dalam surat At

Taubah ayat 36 Allah berfirman yang berbunyi:

dﬂ;e}a&\t_usgg\)@_u‘}ucu\&\m‘)}@_umodcu\

O 1 5alks5 3% g,ﬁn M\qu MJ\L@_MUAJY\juM\
@w\u\\ﬂ;\jutses)mus Suﬁ)m\\jm”sﬂm\
u.\s.ml\

Sesungguhnya bilangan bulan di sisi Allah adalah dua belas bulan,
(sebagaimana) mana ketetapan Allah (di Lauh Mahfuz) pada waktu
Allah menciptakan langit dan bumi, di antaranya memiliki empat bulan
haram. Itulah menjadi ketetapan agama yang lurus, maka janganlah
kamu menzalimi dirimu padanya empat bulan itu, dan perangilah orang-
orang musyrik semuanya sebagaimana mereka pun memerangi kamu
semuanya. Ketahuilah sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang
bertakwa (Q.S. At taubah; 36).2

Penetapan awal bulan Hijriah memiliki peran yang krusial bagi umat
Islam, tidak hanya dalam menetapkan hari-hari besar Islam, tetapi juga dalam
menenetapkan awal bulan hijriah pada bulan Ramadan, Syawal, dan Dzulhijjah,

yang berkaitan dengan pelaksanaan ibadah makdah. Khususnya menjelang

1 Muhammad Hadi Bashori, Pengantar Ilmu Falak (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2015), 188.
2 “Qur’an Kemenag,” at taubah: 36 diakses 14 Oktober 2024, https://quran.kemenag.go.id/.



Ramadan dan Syawal, permasalahan ini kerap kali menimbulkan perdebatan

panjang di negara Indonesia.

Keberagaman kriteria dalam menentukan awal bulan hijriah berkaitan
dengan perbedaan pemahaman hukum yang ada, serta dipengaruhi oleh
keberagaman organisasi-organisasi Islam di Indonesia.* Terutama antara
organisasi-organisasi Islam seperti Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama
(NU). Perbedaan ini sering kali muncul dalam pemahaman tentang hisab dan
rukyat. NU dikenal dengan pendekatan mazhab rukyah, dalam kondisi apapun
masih mengikuti kriteria dari Menteri Agama, Brunei Darussalam, Indonesia,
Malaysia, dan Singapura atau dapat disingkat menjadi MABIMS, vyaitu
menetapkan tinggi hilal 3 derajat dengan sudut elongasi 6,4°.> Sementara

Muhammadiyah mengikuti mazhab hisab.®

Muhammadiyah adalah salah satu organisasi kemasyarakatan yang
dalam penetuan awal bulan sering berbeda pendapat dengan pemerintah,
sehingga kerap menjadi sorotan masyarakat. Muhammadiyah sendiri
merupakan Salah satu organisasi masyarakat kegamaan di Indonesia yang
memiliki banyak masa pendukungnya yang lebih dari 60 juta Belakangan ini,

Muhammadiyah kerap menjadi perhatian untuk menentukan awal puasa, idul

3 Akh. Mukarram, Ilmu Falak : Dasar Dasar Hisab Praktis (Sidoarjo: Grafika Media, 2011), 121.
4 Masyfuk Harismawan, Studi Analisis Terhadap Kriteria Wujudul hilal Menurut Majelis Tarjih
Dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah (Semarang, UIN Walisongo, 2019), 1.

% Mahyuddin Latuconsina, “Studi Komparasi Kriteria Awal Bulan Kamariah Kalender Fazilet Dan
Kriteria Mabims Irfan” 7 (2023): 123.

® Amirah Himayah Husna, Unifikasi Kalender Hijriah Nasional Menurut Perspektif Muhammadiyah
Dan Nahdlatul Ulama, AL - AFAQ : Jurnal Ilmu Falak Dan Astronomi 4, no. 1 (30 Juni 2022): 2,
https://doi.org/10.20414/afaq.v4i1.4169.



fitri, dan Idul Adha karena sering kali berbeda dengan keputusan pemerintah

dan organisasi keagamaan lainnya.”

KH. Ahmad Dahlan pendiri Muhammadiyah telah melakukan ijtihad
dengan memperkenalkan metode hisab untuk menetapkan awal bulan. Gagasan
tersebut merupakaan respon terhadap sistem Aboge namun, perhitungan hari
berdasarkan sistem Aboge dianggap spekulatif karena hanya didasarkan pada
kepercayaan, bukan pada pergerakan bulan. Sehingga menurut KH. Ahmad
Dahlan Sistem Aboge ini kurang relevan dan tidak cukup akurat. Gagasan
inovatif ini kemudian menjadi landasan bagi Muhammadiyah dalam F awal

bulan.?

Muhammadiyah telah mengalami beberapa kali penyempurnaan dan
perubahan dalam metode dan kriteria untuk menentukan awal bulan Hijriah.
Perubahan ini didasarkan pada ijtihad oleh para ahli falak Muhammadiyah.
Perubahan tersebut dapat terjadi jika ditemukan dalil yang lebih kuat atau jika
ada perkembangan dalam waktu, situasi, dan kondisi yang mempengaruhi

relevansi metode dan kriteria yang digunakan.®

Perubahan kriteria penetapan awal bulan Islam di Muhammadiyah

mencerminkan upaya untuk menyesuaikan dengan perkembangan ilmu

" Rohmat, Penentuan Awal Bulan Qamariyah Menurut Muhammadiyah, Jurnal Pengembangan
Masyarakat 7, no. 1 (Februari 2024): 129.

8 1bid, 130.

® Marataon Ritonga DKk., Transformasi Hisab-Rukyat Dalam Penentuan Awal Bulan Hijriah Di
Muhammadiyah Hisab-Rukyat Transformation Of Hijri Month Begining Determenation In
Muhammadiyah, Al-Hikmah: Jurnal Agama dan llmu Pengetahuan 21, no. 1 (April 2024): 87.



pengetahuan. Awalnya, pada almanak tahun 1927/1345 H, Muhammadiyah
telah menggunakan hisab hakiki dengan kriteria imkanur rukyat, yaitu
penentuan awal bulan berdasarkan kemungkinan hilal dapat terlihat.'°
kemudian, Muhammadiyah menggunakan metode hisab ijtima’ gabla ghurub
yaitu jika pada hari tersebut terjadi ijzima’ maka ketika Matahari terbenam, hal
itu dianggap sebagai permulaan bulan baru, meskipun saat Matahari terbenam

hilal tidak terlihat. Kriteria ini digunakan sampai tahun 1937 M/ 1387 H.**

Selanjutnya, Muhammadiyah mulai tahun 1938 M menggunakan
kriteria wujudul hilal yang digunakan hingga tahun 2024 M/ 1445 H. namun
pada tahun itu belum dituliskan dalam keputusaan tarjih sehingga pada
musywarah nasional tarjih di Jakarta ke25 tahun 2000 dan 2003 yang ke 26 di
padang. Dalam hisab hakiki wujudul hilal, permulaan awal bulan hijriah apabila
tiga kriteria ini telah terpenuhi diantaranya: 1) telah terjadi konjungsi atau
ijtima’, 2) sebelum matahari terbenam konjungsi (ijzima’) telah terjadi, dan 3)
piringan atas bulan sudah berada di atas ufuk pada saat matahari terbenam.
Ketiga kriteria tersebut harus terpenuhi secara bersamaan; jika salah satu

kriteria belum terpenuhi, maka bulan baru belum dimulai *?

Terakhir, pada Muktamar Muhammadiyah di Makassar yang ke-47 pada

tahun 2015, Muhammadiyah membahas pentingnya penyatuan kalender Hijriah

10 Ahmad Adib Rofiuddin, Dinamika Sosial Penentuan Awal Bulan Hijriah di Indonesia, istinbath
18, no. 2 (2019): 243, https://www.istinbath.or.id/index.php/ijhi/article/view/166.

1 1bid,88.

2 Tim Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, Pedoman Hisab Muhammadiyah
(Yogyakarta: Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, 2009), 78.



secara internasional. Hal ini bertujuan untuk menciptakan kepastian untuk
penentuan awal bulan bagi umat Islam di seluruh dunia. Karena sering
mengakibatkan perbedaan dalam penetapan kalender, antara negara dan
kelompok terutama menetapan awal Ramadan, awal syawal, dan Idul Adha.
Sehinga tahun 2024 Pada Musyawarah Nasional (Munas) Tarjih ke-32 di
Pekalongan menjadi titik penting dalam upaya Muhammadiyah untuk
mewujudkan kesatuan kalender hijriah global. Keputusan ini semakin
mempertegas komitmen Muhammadiyah dalam menerapkan standar global

untuk penentuan awal bulan Kamariah.*2.

Majelis Tarjih dan Tajdid (MTT) Muhammadiyah mengadopsi
parameter kalender hijriah global tunggal (KHGT) yang ditetapkaan di istanbul
2016 alasannya karena kriteria tersebut telah disepakati dari hampir 60 negara
oleh ulama syariah dan ahli astronomi, sehingga memiliki legitimasi
internasional yang kuat. Parameter KHGT Istanbul 2016 memiliki tiga
ketentuan utama: 1) di mana pun di bumi sebelum pukul 00:00 UTC (GMT)
bulan memiliki ketinggian 5° dan elongasi 8° (dikenal sebagai IR 5+8), 2) jika
IR 5+8 terjadi setelah pukul 00:00 UTC (GMT), bulan baru masih bisa dimulai
pada hari yang sama dengan syarat: a) IR 5+8 sudah mencapai wilayah daratan

di benua Amerika, dan b) Jjtima’ terjadi di zona waktu Timur sebelum waktu

13 jlham, Perkembangan Kriteria Awal Bulan Kamariah di Muhammadiyah, Muhammadiyah (blog),
26 Februari 2024, https://Muhammadiyah.or.id/2024/02/perkembangan-kriteria-awal-bulan-
kamariah-di-Muhammadiyah/.



fajar.* Kriteria KHGT diberlakuakaan Muhammadiyah pada tahun 2024 M/

1446H menggantikan wujudul hilal.

Saat menjelang peluncurannya, KHGT menghadapi banyak kritik dan
penolakan dari berbagai pihak. Kritik dan penolakan ini ada yang bersifat ilmiah
dan konstruktif, tetapi ada juga yang bernada sinis dan tendensius. Menariknya,
kritik, penolakan, serta sikap sinis-tendensius tersebut sering kali berasal dari
pihak yang sama yang selama ini menolak dan mengkritik konsep wujudul hilal
. Namun, bagi Muhammadiyah hal ini dianggap sebagai hal yang wajar dan

tidak lebih dari konsekuensi dari sebuah ide dan gagasan besar.'®

Alasan Muhammadiyah menggantikan kriteria wujudul hilal ke KHGT
karena menunjukkan semangat tajdid yang dipegang oleh Muhammadiyah yang
membuktikan bahwa gerakan Islam Muhammadiyah tidak hanya mampu
memahami perkembangan zaman, tetapi juga aktif dalam meresponsnya dengan
bijak.’® Selain itu implementasi kriteria wujudul hilal terbatas pada lingkup
lokal Indonesia. Sementara itu, KHGT merupakan metode terbaru yang
digunakan Muhammadiyah untuk penentuan awal bulan sejak Muharam 1446
H, dengan penerapan dalam lingkup global dan internasional.}” Sehingga besar
kemungkianan meminimalisir terjadinya perbedaan saat hari arafah dan idul

adha di Makkah.

14 Tentang Kalender Hijriah Global Tunggal (KHGT), Suara Muhammadiyah, 17 Januari 2024,
https://www.suaraMuhammadiyah.id/read/tentang-kalender-hijriah-global-tunggal-khgt.

15 OIF UMSU, “Menjelang Detik-Detik Launching KHGT,” OIF UMSU (blog), 14 Juni 2024,
https://oif.umsu.ac.id/2024/06/menjelang-detik-detik-launching-khgt/.

16 jlham, Perkembangan Kriteria Awal Bulan Kamariah di Muhammadiyah.

7 OIF UMSU, Dari WH Ke KHGT (Alasan Dan Pertimbangan), OIF UMSU (blog), 18 Juli 2024,
https://oif.umsu.ac.id/2024/07/dari-wh-ke-kh ngt/.



Saat ini pemerintan di Indonesia menggunakan kriteria baru MABIMS
dalam penentuan awal bulan hijriah yaitu imkanur rukyat yang bersifat
toposentrik (lokal), dengan tinggi hilal minimal mencapai 3 derajat dan elongasi
mencapai 6,4 derajat. Perubahan ini dinilai positif dari sisi visibilitas hilal.
Kementerian Agama menerapkan Kriteria ini, dimulai dengan surat edaran
Nomor B-79/DJ.111/HM.00/02/2022. Yang dikeluarkan olah Dirjen Bimas
Kemenag®® kriteria ini bertujuan untuk menjembatani rukyat dan hisab yang
telah disusun dengan data rukyat jangka panjang yang dianalisis dengan hisab.
Dalam praktiknya, kriteria ini telah digunakan untuk menolak laporan
pengamatan hilal yang meragukan, terutama jika hilal masih sangat muda dan
tipis. Hal ini disebabkan oleh cahaya syafaq di sekitar ufuk yang masih cukup
kuat setelah matahari terbenam. Kemunculan hilal dipengaruhi oleh ketebalan
sabit Bulan serta gangguan dari cahaya syafaq. Hilal terlihat jika sabit Bulan
memiliki ketebalan yang cukup untuk mengatasi terang cahaya syafaq.
Ketebalan sabit ini bergantung pada elongasi Bulan, yaitu jarak sudut antara
Bulan dan Matahari. Ketika elongasi kecil, sabit Bulan menjadi sangat tipis.
Selain itu, ketinggian Bulan juga memainkan peran penting. Jika Bulan terlalu
rendah di atas ufuk, cahaya syafag menjadi lebih dominan dan dapat
menyamarkan hilal. Oleh karena itu, keberadaan hilal ditentukan oleh dua

faktor utama, yaitu ketinggian Bulan dan elongasi.*®

18 Nuril Farida Maratus, “Implementasi Neo Visibilitas Hilal Mabims di Indonesia (Studi Penetapan
Awal Bulan Ramadan Dan Syawal 1443 H),” Al-Ahkam 10, No. 2 (November 2022): 243,
Https://Doi.Org/10.21580/Ahkam.2018.18.1.2353.

1% Moh Fadllur Rohman Karim dan Mahsun Mahsun, “Kriteria Baru Mabims 3-6,4. Upaya
Penyatuan Kalender Hijriah Di Indonesia Dalam Perspektif Maqasid Al-Syari’ah,” Astroislamica:



Sementara itu, Muhammadiyah di Kabupaten Lamongan Jawa Timur,
sebagai salah satu daerah dengan jumlah anggota yang besar terakhir tercatat
pada tahun 2022 ada 27 Cabang dan 376 Ranting Muhammadiyah,?° tentu MTT
Pimpinan daerah muhammamdiyah (PDM) lamongan memiliki peran penting
dalam sosialisasi perubahan kriteria penentuan awal bulan hijriah dari wujudul
hilal ke KHGT pada masyarakat Muhammadiyah Lamongan. Oleh karena itu,
menarik untuk diteliti bagaimana pemahamaan MTT pimpinan daerah
Muhammadiyah Lamongan memahami kriteria wujudul hilal, KHGT dan Neo
MABIMS, serta cara menyikapi kemungkinan perbedaan penetapan awal bulan,

seperti pada Dzulhijjah 1445 H, Syawal 1446 H, dan Dzulhijjah 1446 H.

Perubahan dari wujudul hilal ke KHGT berdampak sangat penting pada
penetapan awal bulan hijriah. Pada Dzulhijjah 1445 H kriteria wujudul hilal
awal bulan dimulai 8 Juni 2024 sedangkan kriteria KHGT dimulai tanggal 7
Juni 2024, untuk Syawal 1446 H kriteria wujudul hilal dimulai tanggal 31 Maret
2025 sedangkan kriteria KHGT dimulai tanggal 30 Maret 2025 sehingga Pada
Dzulhijjah 1445 H dan syawal 1446 H KHGT menetapkan awal bulan lebih
cepat sehari dibandingkan wujudul hilal. Namun, pada dan Dzulhijjah 1446 H
kriteria wujudul hilal jatuh pada tanggal 28 Mei 2025, Sehingga kriteria KHGT
jatuh pada tanggal 28 Mei 2025 keduanya bersamaan karena hilal telah

memenuhi kriteria di markaz yang berbeda.

Journal of Islamic Astronomy 3, no. 1 (30 Juni 2024): 61,
https://doi.org/10.47766/astroislamica.v3il1.2735.

20 Jejak Sejarah Muhammadiyah Lamongan - Suara Muhammadiyah, 22 Agustus 2022,
https://web.suaraMuhammadiyah.id/2022/08/22/jejak-sejarah-Muhammadiyah-lamongan/.



Perbandingan ini juga menunjukkan potensi perbedaan dengan kriteria
MABIMS Pada Dzulhijjah 1445 H dan Syawal 1446 H, penetapan awal bulan
menurut MABIMS bersamaan dengan jatuhnya awal bulan kriteria wujudul
hilal, tetapi untuk Dzulhijjah 1446 H, MABIMS menetapkannya sehari lebih
lambat. Perbedaan-perbedaan ini kemungkinan besar akan menjadi topik

perbincangan yang menarik di kalangan umat Islam di Indonesia.

Menurut latar belakang yang telah dijelaskan penulis merasa tertarik
untuk ingin melakukan penelitian yang mendalam mengenai topik menggenai
pemahamaan MTT PDM Lamongan dalam memahami kriteria wujudul hilal ,
KHGT dan Nro MABIMS, serta cara menyikapi potensi perbedaan penetapan
awal bulan. Oleh karena itu, penelitian ini diajukan sebagai skripsi dengan judul
Pandangan Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Daerah Muhammadiyah
Lamongan Terhadap Peluang Perbedaan Hasil Hisab Kriteria Wujudul hilal,

Kalender Hijriah Global Tunggal dan Neo Mabims.

. ldentifikasi dan Batasan Masalah

Permasalahan yang diidentifikasi oleh penulis dalam tulisan ini adalah

sebagai berikut:

1. Adanya keberagaman kriteria awal bulan di indonesia memicu perbedaan
awal bulan,
2. Adanya Perubahan kriteria penentuan awal bulan hijriah Muhammadiyah

dari imkanur rukyat hingga kalender hijriah global tunggal,
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3. Adanya urgensi perubahan kriteria penentuan awal bulan hijriah
Muhammadiyah dari wujudul hilal ke kalender hijriah global tunggal,

4. Belum ada yang mengkaji peluang perbedaan hasil hisab wujudul hilal,
kalender hijriah global tunggal dan Neo MABIMS, dengan subjek Majelis

Tarjih dan Tajdid Pimpinan Daerah Muhammadiyah Lamongan

Dari berbagai identifikasi masalah di atas, ruang lingkup pembahasan

yang dibatasi oleh penulis sebagai berikut:

1. Penelitian ini akan mengkaji tanggapan dan pemahaman Majelis Tarjih dan
Tajdid Pimpinan Daerah Muhammadiyah Lamongan terhadap Kkriteria
wujudul hilal, Kalender Hijriah Global Tunggal, dan Neo MABIMS

2. Penelitian ini juga akan mengeksplorasi pandangan Majelis Tarjih dan
Tajdid Pimpinan Daerah Muhammadiyah Lamongan mengenai peluang
perbedaan hasil hisab antara kriteria wujudul hilal, Kalender Hijriah Global

Tunggal, dan Neo MABIMS

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dipaparkan

diatas, maka penulis menentukan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Pemahaman Majelis Tarjih Dan Tajdid Pimpinan Daerah
Muhammadiyah Lamongan terhadap kriteria wujudul hilal , kalender hijriah

global tunggal dan Neo MABIMS?
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2. Bagaimana Pandangan Majelis Tarjih Dan Tajdid Pimpinan Daerah
Muhammadiyah Lamongan terhadap peluang perbedaan hasil hisab kriteria

wujudul hilal , kalender hijriah global tunggal dan Neo MABIMS?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dipaparkan,

maka penulis menentukan tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Mengetahui tingkat pemahaman Majelis Tarjih Dan Tajdid Pimpinan
Daerah Muhammadiyah Lamongan terhadap kriteria wujudul hilal ,
kalender hijriah global tunggal dan Neo MABIMS,

2. Mengetahui Pandangan Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Daerah
Muhammadiyah Lamongan terhadap peluang perbedaan hasil hisab kriteria

wujudul hilal, kalender hijriah global tunggal dan Neo MABIMS.

E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, diharapkan penelitian ini dapat

bermanfaat diantaranya adalah:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat memperkaya kajian ilmu falak, khususnya
dalam membandingkan kriteria wujudul hilal, KHGT dan Neo MABIMS.
Selain itu, penelitian ini memberikan wawasan baru tentang pandangan

Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Lamongan dalam menyikapi
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peluang perbedaan hisab. Sehingga dapat menjadi rujukan akademis di

bidang Falak khususnya pada penetuan awal bulan.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini bermanfaat bagi Majelis Tarjih dan Tajdid PDM
Lamongan dalam meningkatkan pemahaman serta strategi sosialisasi
kepada masyarakat terkait perbedaan kriteria hasil hisab. Hasil penelitian
ini juga dapat membantu masyarakat memahami dasar-dasar perbedaan
dalam penetapan awal bulan, sehingga dapat mengurangi kebingungan dan
memperkuat toleransi jika kemungkinan ada perbedaan dalam penetapan

awal bulan.

F. Penelitian Terdahulu

Penulis telah menelaah berbagai karya ilmiah terkait tema penelitian ini
guna menghindari duplikasi atau kesamaan dalam penelitian. Berdasarkan
penelusuran yang dilakukan, topik ini belum banyak dibahas oleh para
akademisi. Namun, penulis menemukan beberapa karya ilmiah yang relevan

dengan judul skripsi yang diangkatdiantaranya:

Pertama, Jurnal yang ditulis oleh Muhammad Hidayat Arwin Juli
Rakhmadi, Abu Yazid Raisal, Alfath Khair, Restu Hasan Siregar pada tahun
2024 dengan judul Peningkatan Pemahaman Kalender Hijriah Global Tunggal
kepada warga Muhammadiyah Cabang Medan Helvetia. Dari hasil
pembahasaan yang didapat pemahaman jamaah terkait dengan Kalender hijriah

global tunggal Konsep, argumentasi, dan implementasinya mengalami
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peningkatan yang signifikan, terutama melalui contoh-contoh kasus yang
disampaikan oleh pemateri. Hal ini tentunya sejalan dengan ajakan untuk terus
memperdalam pemahaman dari untuk mensosialisasikan Kalender hijriah
global tunggal hingga ke akar rumput.?* Dalam jurnal ini memiliki persamaan
dengan penelitian penulis yang sama sama membahas pemahaman mengenai
kalender Hijriah wujudul hilal ke kalender Hijriah global tunggal di kalangan
warga Muhammadiyah Namun, ada beberapa perbedaan antara keduanya.
Jurnal tersebut fokus pada peningkatan pemahaman jamaah di Cabang Medan
Helvetia tentang Kalender Hijriah Global Tunggal melalui sosialisasi dan
edukasi, sementara penelitian penulis lebih menitik beratkan pada analisis
terhadap pandangan Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Daerah
Muhammadiyah Lamongan mengenai peluang perbedaan hasil hisab kriteria

wujudul hilal dengan Kalender Hijriah Global Tunggal.

Kedua, jurnal yang ditulis oleh Marataon Ritonga, Arwin Juli
Rakhmadi, Muhammad Hidayat, Hariyadi Putraga pada tahun 2024 dengan
judul transformasi hisab-rukyat dalam penentuan awal bulan hijriah di
Muhammadiyah — (hisab-rukyat transformation of hijri month begining
determenation in Muhammadiyah). Dari hasil pembahasaan yang didapat
memperlihatkan bahwa persyarikatan Muhammadiyah telah melakukan
beberapa kali perubahan dalam ijtihadnya untuk mengetahui pergantian awal

bulan baru, yang dimulai dari sistem hisab imkanur rukyat , selanjutnya diganti

21 Peningkatan Pemahaman Kalender Hijriah Global Tunggal kepada warga Muhammadiyah
Cabang Medan Helvetia, [Ihsan: Jurnal Pengabdian Masyarakat, 9 April 2024,
https://doi.org/10.30596/ihsan.v6i1.19118.
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dengan metode hisab ijtima’ gabla ghurub, dan yang terakhir disempurnakan
dengan metode hisab hakiki wujudul hilal .22 Persamaanya terletak pada
penentuan awal bulan Hijriah dalam konteks Muhammadiyah, khususnya
penggunaan metode hisab wujudul hilal. Keduanya juga berfokus pada
kebijakan dan ijtihad yang dilakukan oleh Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah. Sedangkan, perbedaan antara keduanya jurnal membahas
tentang perubahan kriteria yang diterapkan oleh Muhammadiyah namun belum
disampaikan menggenai kalender hijriah global tunggal, sedangkan penelitian
penulis lebih berfokus pada analisis peluang perbedaan hasil hisab Wujudul

hilal dengan kalender Hijriah global tunggal.

Ketiga, jurnal yang ditulis oleh siti muslifah pada tahun 2020 deng judul
upaya untuk menyikapi perbedaan penentuan awal bulan gamariyah di
Indonesia. Dari hasil pembahasaan yang didapat Penentuan awal bulan Hijriah
di Indonesia kerap berbeda dan sulit disatukan karena beberapa faktor, seperti:
1) beragamnya aliran hisab rukyat; 2) banyaknya pihak yang menetapkan awal
bulan Hijriah, termasuk Kementerian Agama RI, ormas-ormas Islam (PBNU,
Muhammadiyah, PERSIS, dll.), ahli hisab, dan pondok pesantren; 3) belum
adanya kriteria penentuan hilal yang disepakati seluruh ahli falak di Indonesia.
Upaya pemerintah melalui Badan Hisab Rukyat dengan kriteria imkanur rukyat
belum berhasil menyatukan perbedaan ini. Jika perbedaan terus berlanjut, hal

ini bisa menimbulkan masalah seperti ketidakpastian ibadah, konflik antar

22 Ritonga dkk., Transformasi Hisab-Rukyat Dalam Penentuan Awal Bulan Hijriah di
Muhammadiyah Hisab-Rukyat Transformation Of Hijri Month Begining Determenation In
Muhammadiyah.
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kelompok, dan menurunnya kredibilitas ulama. Oleh karena itu, diperlukan
kriteria bersama yang disepakati dan wajib dipatuhi oleh seluruh warga di
bawah pemerintah.?* Persamaan terletak pada pembahasan mengenai
permasalahan jika ada perbedaan penentuan awal bulan. sedangkan perbedaan
terletak pada jurnal tersebut mengulas upaya penyikapan perbedaan secara
umum di Indonesia, sedangkan penelitian lebih menitik beratkan pada
pandangan Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Lamongan terkait
peluang perbedaan hasil hisab dan kaitannya dengan Kalender Hijriah Global

Tunggal, wujudul hilal dan Neo MABIMS.

Dari Dari hasil kajian pustaka yang dilakukan, penulis belum
menemukan penelitian yang secara khusus membahas hal ini menganalisis
pandangan majelis tarjih dan tajdid pimpinan daerah Muhammadiyah lamongan
terhadap peluang perbedaan hasil hisab kriteria wujudul hilal , kalender hijriah
global tunggal dan Neo MABIMS Oleh karena itu, penelitian ini memiliki

perbedaan yang jelas dengan penelitian-penelitian sebelumnya.

G. Definisi Operasional

Definisi Operasional adalah penjelasan tentang makna suatu konsep
atau variabel penelitian dalam konteks yang lebih praktis, sehingga dapat
digunakan sebagai panduan untuk menelusuri, menguji, atau mengukur variabel

tersebut dalam penelitian. Definisi ini ditentukan oleh penulis untuk

23 Siti Muslifah, Upaya Menyikapi Perbedaan Penentuan Awal Bulan Qamariyah di Indonesia 1, no.
1 (2020).
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menjelaskan maksud dari istilah-istilah yang digunakan dalam penelitiannya.
Oleh karena itu, penulis akan memberikan penjelasan mengenai judul penelitian
yang akan dibahas, dengan tujuan memudahkan pembaca dalam memahami

penelitian ini.

Adapun judul yang diangkat adalah pandangan Majelis Tarjih Dan
Tajdid Pimpinan Daerah Muhammadiyah Lamongan terhadap peluang
perbedaan hasil hisab kriteria wujudul hilal, kalender hijriah global tunggal dan
Neo MABIMS. Untuk memberikan kejelasan lebih lanjut, penulis akan
menjelaskan istilah-istilah yang akan digunakan dalam pembahasan judul

tersebut diantaranya:

1. Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Daerah Muhammadiyah Lamongan
Majelis Tarjih dan Tajdid merupakan bagian dari struktur organisasi
Muhammadiyah yang berfungsi sebagai pendukung pimpinan dalam
menjalankan kegiatan terkait tarjih dan tajdid. Majelis Tarjih dan Tajdid
Pimpinan Daerah Muhammadiyah Lamongan berada di bawah langsung
Pimpinan Daerah Muhammadiyah Lamongan dengan ketua Drs H
Shodigikin MPd dengan koordinator Majelis Tarjih dan Tajdid Drs Drs. H.
Kono, M.Ag
2. Hisab
Hisab merupakaan metode dalam salah satu menentukan awal bulan
melalui perhitungan secara astronomi. Metode hisab terdiri dari 2 jenis

utama: hisab hakiki dan hisab urfi. Hisab urfi merupakaan sistem
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perhitungan yang didasarkan pada rata-rata peredaran bulan dan bumi
mengelilingi Matahari. Sebaliknya, hisab hakiki adalah metode penentuan
awal bulan hijriah yang didasarkan pada peredaran Pada dasarnya,
perhitungan hisab berfokus pada hubungan posisi Bulan, Bumi, dan
Matahari. Hisab hakiki terbagi menjadi tiga kategori utama, yaitu hisab
hakiki tagribi, hisab hakiki tahkiki, dan hisab kontemporer.
. Wujudul hilal

Wujudul hilal adalah kriteria penentuan awal bulan yang memiliki 3
syarat dalam kriterinya diantaranya: 1) /jtima’ atau konjungsi telah terjadi,
2) Ijtima’ tersebut telah terjadi sebelum matahari terbenam, 3) Ketika
matahari terbenam, piringan atas Bulan harus berada di atas ufuk sebagai
indikasi awal bulan baru. Ketiga kriteria tersebut wajib terpenuhi secara

bersamaan; jika salah satu tidak terpenuhi, maka bulan baru belum dimulai.

Kalender Hijriah Global Tunggal

Kalender Hijriah global tunggal adalah sistem kalender hijriah yang
menerapkan 1 matla’ atau 1 tempat untuk seluruh dunia. Parameter KHGT
memiliki tiga ketentuan utama: 1) bulan memiliki ketinggian 5° dan
elongasi 8° dikenal sebagai IR 5+8 di mana pun di bumi sebelum pukul
00:00 UTC (GMT), 2) jika IR 5+8 terjadi setelah pukul 00:00 UTC (GMT),
yang mana bulan baru masih bisa dimulai pada hari yang sama dengan
syarat: a) IR 5+8 sudah mencapai wilayah daratan di Benua Amerika, dan

b) Jjitima’ terjadi di zona waktu Timur sebelum waktu fajar.
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5. Neo MABIMS
Neo MABIMS merupakan Kkriteria visibilitas terbaru yang
diterapkan untuk menetapkan awal bulan Hijriah. Kriteria ini dihasilkan dari
kesepakatan Menteri Agama dari Brunei, Indonesia, Malaysia, dan
Singapura (MABIMS) pada tahun 2021. Menurut kriteria Neo MABIMS,
ketinggian hilal harus minimal 3 derajat, dengan sudut elongasi sebesar 6,4

derajat.

H. Metode Penelitian

Metode penelitian menjelaskan tahapan pelaksanaan penelitian, mulai
dari pemilihan jenis atau tipe penelitian, perumusan pendekatan yang
digunakan, hingga metode analisis terhadap hasil penelitian.?* Metode

penelitian mencakup penjelasan mengenai:

1. Jenis penelitian

Dalam Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif.?> Memiliki tujuan untuk memberikan gambaran yang
mendetail dan menyeluruh tentang pandangan dan sikap Majelis Tarjih dan
Tajdid Pimpinan Daerah Muhammadiyah Lamongan terhadap perbedaan
hasil hisab kriteria wujudul hilal , kalender hijriah global tunggal dan Neo

MABIMS.

24 Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya, Pedoman Penyusunan Karya llmiah
Tugas Kuliah, Proposal dan Tugas Akhir Syariah & Hukum, 2022, 38.
% Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitiaan (Yogyakarta: Penerbit Kom Indonesia, 2021), 7-6.
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Penelitian ini bersifat penelitian lapangan (field research)?® karena
melibatkan pengumpulan data langsung dari sumber primer melalui
wawancara dan interaksi langsung dengan anggota divisi hisab falak Majelis
Tarjih dan Tajdid Pimpinan Daerah Muhammadiyah Lamongan, yang

merupakan fokus utama penelitian.

2. Sumber data
a. Sumber data primer
Sumber data primer merupakan sumber data utama yang
memiliki keterkaitan langsung dengan objek yang sedang diteliti. Dalam
hal penelitian ini data primer didapat dari data hisab hasil resmi awal
bulan hijriah Dzulhijjah 1445H, Syawal 1446 H dan Dzulhijjah 14446
H serta hasil wawancara dengan anggota Majelis Tarjih Dan Tajdid
Pimpinan Daerah Muhammadiyah Lamongan.
b. Sumber data sekunder
Sumber sekunder adalah sumber data yang mendukung sumber
data primer. Hal penelitian data sekunder didapat dari maklumat
penentuan awal bulan Tahun 1445 H dan putusan hasil muktamar
menggenai usulan KHGT selain itu hasil penelitian ini buku, artikel dan

sumber lain yang relevan dengan topik penelitian.

% Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitiaan (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), 15.
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3. Data
a. Data primer
Data yang didapat dari data utama. Dalam hal penelitian ini
data primer didapat dari data hisab awal bulan serta wawancara
disebut dengan data primer.
b. Data sekunder
Informasi yang diambil dari sumber-sumber yang telah
tersedia sebelumnya disebut dengan data sekunder. Dalam hal
penelitian ini data sekunder didapat dari dokumen, buku, artikel, dan
sumber lain yang relevan dengan topik penelitian, termasuk produk-
produk utama Majelis Tarjih seperti Putusan Tarjih dan Fatwa
Tarjih.
4. Teknik penggumpulaan data
a. Wawancara
Wawancara merupakan dialog yang berlangsung antara dua
pihak atau lebih, di mana satu pihak bertindak sebagai pewawancara
dengan mengajukan pertanyaan, sementara pihak lain berperan

sebagai narasumber yang memberikan jawaban.?’

Pada penelitian ini, narasumber yang diwawancarai adalah
anggota Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Daerah

Muhammadiyah Lamongan divis falak hisab diantaranya:

2 Moleong, Metodologi Penelitiaan Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 186.



1. Maslahul Falah

2. Nur Huda

3. Hafidl

4. lklasul Amal

5. Maghfur

6. M. Ainul Yakin

Ketua divisi falak hisab MTT PDM

Lamongan

Anggota divisi falak hisab MTT

PDM Lamongan

Anggota divisi falak hisab MTT

PDM Lamongan

Anggota divisi falak hisab MTT

PDM Lamongan

Anggota divisi falak hisab MTT

PDM Lamongan

Anggota divisi falak hisab MTT

PDM Lamongan
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Data dari hasil wawancara dengan anggota MTT PDM

Lamongan guna mendapatkan jawaban untuk rumusan masalah.

Sehingga dapat mengukur pemahaman MTT PDM Lamongan

menggenai kriteria wujudul hilal, KHGT dan Neo MABIMS. Selain

itu dapat mengukur pandangan MTT PDM Lamongan terhadap

peluang perbedaan hasil hisab.
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b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode untuk menyediakan dan
mendokumentasikan data dengan bukti yang valid dari berbagai
sumber informasi, seperti karya tulis, dokumen, wasiat, buku,

peraturan, dan lainnya?

Pengumpulan dan analisis dokumen resmi dari
Muhammadiyah, termasuk hasil hisab kriteria KHGT yang
dikeluarkan oleh Muhammadiyah, maklumat penentuan awal bulan

tahun 1445 H dan putusan hasil muktamar mengenai usulan KHGT.

5. Teknik analisis data

Analisis data adalah proses atau metode untuk mengolah data

menjadi informasi yang penting

a. Tahap pengumpulan data

Proses pengumpulan data merupakan langkah awal dalam
penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan informasi yang
diperlukan. Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan berbagai jenis data.
Berupa hasil hisab awal bulan Dzulhijjah 1445 H, syawal 1446 H dan
Dzulhijjah 1446 H pada kriteria wujudul hilal, kalender hijriah global
tunggal dan Neo MABIMS. Selanjutnya tahap ini juga melibatkan
pengumpulan data melalui wawancara dengan anggota Majelis Tarjih

Dan Tajdid Pimpinan Daerah Muhammadiyah Lamongan.

28 Dokumentasi, dalam Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas, 19 Oktober 2023,
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Dokumentasi&oldid=24594012.
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b. Tahapan analisis data
Tahapan analisis data adalah langkah kedua setelah
pengumpulan data dalam penelitian. Pada tahap ini, penulis
menganalisis data dari hasil wawancara dengan anggota Majelis Tarjih
dan Tajdid pimpinan daerah Muhammadiyah lamongan Proses ini
bertujuan untuk menilai dan menginterpretasikan data guna

memperoleh kesimpulan dari rangkaian penelitian yang dilakukan.

Metode analisis deskriptif kualitatif menjadi acuan utama, dengan
merujukan utama pada wawancara dengan anggota Majelis Tarjih dan
Tajdid Pimpinan Daerah Muhammadiyah Lamongan. Data yang diperoleh
dari wawancara tersebut kemudian dianalisis untuk menggali dan
menginterpretasikan pandangan serta argumen dari anggota Majelis Tarjih
dan Tajdid Pimpinan Daerah Muhammadiyah Lamongan serta memberikan
gambaran yang jelas dan terperinci mengenai pandangan Majelis Tarjih
terhadap perbedaan hasil hisab kriteria Wujudul hilal kalender hijriah global

tunggal dan Neo MABIMS
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Sistematika Pembahasaan
Secara keseluruhan, dalam penelitian ini memiliki lima bab. Dalam
Setiap bab memiliki sub - sub pembahasan yang berisi materi - materi tertentu,

dengan sistematika sebagai berikut:

Bab Pertama berisi pendahuluan, bab ini terdiri dari pembahasaan
menggenai latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, definisi

operasional, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua berisi tinjauan umum mengenai penentuan awal bulan
hijriah terdiri dari pembahasaan menggenai pengertian awal bulan hijriah, dasar
hukum awal bulan hijriah, metode penentuan awal bulan hijriah, kriteria

penetuan awal bulan.

Bab Ketiga berisi Pandangan Majelis Tarjih Dan Tajdid Pimpinan
Daerah Muhammadiyah Lamongan Tentang wujudul hilal Kalender Hijriah
Global Tunggal dan Neo MABIMS dan perbandingan data hasil hisab. Dalam
bab ini terdiri dari Pandangan Majelis Tarjih Dan Tajdid Pimpinan Daerah
Muhammadiyah Lamongan Tentang wujudul hilal Kalender Hijriah Global
Tunggal dan Neo MABIMS dan Data Hasil Hisab Syawwal 1445 H, Dzulhijjah

1445 H dan Dzulhijjah 1445 H.

Bab Kempat berisi mengenai Pandangan Majelis Tarjih Dan Tajdid
Pimpinan Daerah Muhammadiyah Lamongan terhadap peluang perbedaan hasil

hisab kriteria wujudul hilal, kalender hijriah global tunggal dan Neo MABIMS.
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Dalam bab ini terdiri dari Pandangan Majelis Tarjih Dan Tajdid Pimpinan
Daerah Muhammadiyah Lamongan Terhadap Peluang Perbedaan Hasil Hisab
Kriteria Wujudul Hilal Kalender Hijriah Global Tunggal dan Neo MABIMS
dan Pandangan Majelis Tarjih Dan Tajdid Pimpinan Daerah Muhammadiyah
Lamongan Terhadap Peluang Perbedaan Hasil Hisab Syawwal 1445 H,

Dzulhijjah 1445 H dan Dzulhijjah 1445 H.

Bab Kelima adalah penutup Bab ini berisi rangkuman dari hasil analisis,
penelitian, dan pemahaman terhadap isu utama yang dibahas, bagian penutup

dan serta saran untuk peneliti selajunya



BAB I1
TINJAUAN UMUM MENGGENAI PENENTUAN AWAL BULAN
HIJRIAH

A. Pengertian Awal Bulan Hijriah
Istilah "bulan" yang terdapat dalam bahasa Arab identik dengan
kata_s2l (as-syahru) memiliki makna "kemasyhuran" dan "kesombongan".
Selainnya, kata_«) (as-syahru) juga dapat diartikaan <& (al-gamar) yang
dalam bahasa Arab berarti "bulan™ sebagai salah satu benda langit, yang dalam
bahasa Inggris disebut "lunar”, yaitu satelit Bumi. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa penentuan awal bulan hijriah didasarkan pada siklus

pergerakan bulan.?

Setiap tahunnya terdiri dari dua belas bulan diantarnya Muharram,
Safar, Rabiul Awal, Rabiul Akhir, Jumadil Awal, Jumadil Akhir, Rajab,
Syaban, Ramadhan, Syawal, Zulkaidah dan Dzulhijjah. Dengan total masa satu
tahun mencapai 354 hari, 8 jam, 48 menit, dan 35 detik, atau secara lebih tepat
354,3670694 hari. Setiap bulan dalam kalender islam bergantian memiliki 29

atau 30 hari.? Secara astronomis, penentuan bulan dalam kalender ini mengikuti

! Rudi Kurniawan, “Studi Analisis Penentuan Awal Bulan Kamariah Dalam Perespektif Tarekat
Nagsabandiyah Di Kota Padang” (Semarang, Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang,
2013), 16.

2 Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Pengantar IImu Falak Teori, Praktik dan Fikih (Depok: Raja
Wali Pers, 2018), 19.

26
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siklus peredaran bulan, dimulai dari dari satu fase konjungsi ke fase konjungsi

berikutnya atau kemunculan hilal hingga hilal berikutnya.

Bulan adalah objek langit yang tidak memancarkan cahaya sendiri.
Cahaya yang terlihat dari Bumi sebenarnya merupakan pantulan dari sinar
matahari. Seiring berjalannya waktu, bentuk dan ukuran cahaya bulan yang
tampak berubah-ubah, tergantung pada posisi bulan relatif terhadap Bumi dan
matahari. Ketika bulan berada di antara Bumi dan matahari, sisi bulan yang
menghadap Bumi tidak mendapatkan cahaya matahari, sehingga bulan tidak
terlihat dari Bumi. Ini disebut fase bulan mati atau Jjtzima’. Setelah bulan
bergerak menjauh dari posisi ini, sebagian kecil bagian bulan mulai menerima
cahaya matahari dan tampak sebagai sabit tipis yang disebut hilal, menandakan
awal bulan baru. Seiring dengan pergerakan bulan, semakin besar bagian yang
terlihat dari Bumi. Sekitar tujuh hari setelah fase bulan mati, bulan tampak
setengah lingkaran, yang dikenal sebagai Kuartir Pertama. Pada pertengahan
bulan, ketika bulan berada dalam posisi berlawanan dengan matahari, yaitu
pada fase purnama, bulan tampak penuh. Setelah fase purnama, bulan terus
bergerak, dan bagian yang terlihat dari Bumi mulai mengecil lagi. Sekitar tujuh
hari kemudian, bulan kembali tampak setengah lingkaran, yang disebut Kuartir
Kedua. Siklus ini berakhir ketika bulan kembali berada pada posisi Jjtima’,

memulai siklus bulan baru dengan fase bulan mati.t

! Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori Dan Praktik Perhitungaan Arah Kiblat, Waktu Sholat,
Awal Bulan Dan Gerhana (Yogyakarta: Buana Pustaka, 2004), 135-36.
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Dalam rentang 30 tahun, kalender Hijriah mencatat adanya 11 tahun
kabisat. Pada tahun-tahun tersebut, bulan Dzulhijjah memiliki 30 hari. Tahun-
tahun kabisat tersebut adalah tahun ke dua, ke lima, ke tuju, ke sepuluh, ke tiga
belas, ke enam belas, ke delapan belas, ke dua puluh satu, ke dua puluh empat,
ke dua puluh enam, dan ke dua puluh sembilan. Oleh karena itu, jumlah total
hari dalam periode tigapulun tahun adalah 10.631 hari, yang dihitung dari 30 x
354 hari ditambah 11 hari, dan jumlah ini dikenal sebagai satu daur. Dengan
adanya 11 tahun kabisat dalam setiap siklus 30 tahun, kesalahan dalam
penanggalan Hijriah selama periode tersebut diperkirakan sebesar 0,01204 hari.
Oleh karena itu, kesalahan kumulatif hingga mencapai satu hari akan terjadi

pada tahun 2492 H sesuai prediksi yang akan terjadi terjadi.

B. Dasar Hukum Awal Bulan Hijriah
1. AlQur’an

a. Al Bagarah ayat 189

\jiu;j_,)mumj Cg\jwus vy ”Ghdﬂé‘\h‘i\ucdqjl_uu
|50 550153 G a3l ) 15 S50 a5l 5 Mqujm
G5l a&Ead

Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang bulan sabit.
Katakanlah, "ltu adalah tanda waktu bagi manusia dan untuk ibadah
haji." Tidaklah dianggap kebajikan jika memasuki rumah dari
belakangnya, kebajikan sejati adalah bagi mereka yang bertakwa.
Masuklah rumah melalui pintunya, dan bertakwalah kepada Allah agar
kamu meraih keberuntungan.?

b. Al Anam ayat 96

! Butar-Butar, Pengantar Ilmu Falak Teori, Praktik dan Fikih, 21.
2 “Qur’an Kemenag,” Al Bagarah : 189 diakses 14 Oktober 2024, https://quran.kemenag.go.id/.
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Sl 5 GUSUGLA Sl el 5 URL O Jea s S it
(,.\Ld\

Allah yang menciptakan pagi dan menjadikan malam sebagai waktu
untuk beristirahat, serta menjadikan matahari dan bulan sebagai alat

perhitungan. ltulah keputusan Allah yang Maha Kuasa lagi Maha
Mengetahui.®

c. At Taubah ayat 36

uyundx;‘m\us@\ R u\.m\mm_ud\mu\
es,m\ \ﬂhﬁaéﬂd\wﬂ\dlf;j&@)\@ua)w}
uzsw\’/m\u\ 1 3ake ) $AEK & 5 L BB s il 1 B

Sesungguhnya jumlah bulan di sisi Allah adalah dua belas bulan,
sebagaimana ketetapan-Nya di Lauhul Mahfuz saat Dia menciptakan
langit dan bumi, di antaranya terdapat empat bulan yang dihormati.
Itulah aturan agama yang benar, maka janganlah kamu menganiaya diri
sendiri pada bulan-bulan tersebut, dan perangilah orang-orang musyrik
sebagaimana mereka memerangi kamu. Ketahuilah bahwa Allah
bersama orang-orang yang bertakwa. *

d. Yunusayat 5

.J.Js:\j.ﬁiﬂd)\_m ojﬁj\Jyfﬂ\j;hmM\da&ﬂ\}&»
G3alkd 58 el el Ball ) e A Gl G Sl G

Dialah yang menjadikan matahari memancarkan cahaya dan bulan
bersinar. Dia juga yang menentukan jalur orbitnya agar kamu dapat
mengetahui jumlah tahun dan perhitungan waktu. Allah menciptakan
semua itu dengan penuh kebenaran. Dia menjelaskan tanda-tanda
kebesaran-Nya kepada orang-orang yang memiliki pengetahuan.®

e. Allsraayat 12
fé:).o..a.m L@.\M‘U\Lﬁujdﬂ\ \h;mdm\}@_d\jdﬂ\uuj

3 2 1%
Kami menjadikan malam dan siang sebagai dua tanda kebesaran Kami.
Kami hilangkan tanda malam dan menjadikan tanda siang terang

3 “Qur’an Kemenag.” Al Anam : 96
4 “Qur’an Kemenag.” At Taubah : 36
5 “Qur’an Kemenag.” Yunus : 5
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benderang, agar kamu dapat mencari karunia dari Tuhanmu dan
mengetahui jumlah tahun serta perhitungan waktu. Segala sesuatu telah
Kami jelaskan dengan jelas.®

f. Yasin ayat 38 — 40
SRl 53 5al S SIS ] A 5 A5 Gt 5 - 38

38 Salah satu tanda kekuasaan Allah bagi mereka adalah matahari
yang bergerak pada jalur peredarannya. Itulah ketetapan dari Allah
yang Maha Kuasa lagi Maha Mengetahui.”

Al 38 al& dle A8 J5le 4553 Hadlls - 39

39. Begitu pula dengan bulan, Kami tentukan jalur peredarannya,
sehingga ketika ia mencapai tempat peredaran terakhir, ia kembali
ke bentuknya seperti tandan yang sudah tua.®

A OS5 il B Y 5 Al 1 el oy et Y
O3~ i - 40

40. Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malam pun
tidak dapat mendahului siang. Masing-masing beredar pada garis
edarnya.’

g. Ar Rahman ayat 5

3

Y _o 1 }/7,° _ s a:‘:./

Matahari dan bulan (beredar) sesuai dengan perhitungan.°

2. Hadist
a. Shahih muslim bab shiyam nomor 1251
i 5 Hhs Y O 1555 Ja ) saslal Vel e J8 e
15538 e 22 (5558

6 “Qur’an Kemenag.”Al Isra :12
"“Qur’an Kemenag.” Yasin : 38
8 “Qur’an Kemenag.” Yasin : 39
% “Qur’an Kemenag.” Yasin : 40
10 “Qur’an Kemenag.” Ar Rahman : 5
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Ibnu Umar berkata: "Ketika menyebut Ramadhan, Rasulullah bersabda:
Jangan puasa sampai kalian melihat hilal (bulan sabit) dan jangan
berhari raya sampai melihat hilal, jika (hilal) tertutup oleh awan, maka
sempurnakanlah (bilangan bulan menjadi 30 hari)."**

b. Shahih muslim bab shiyam nomor 1255
Calad V5 A Y Bl Ll 0 Al adle £ AN 06006 ek
B0 5545 (e 5 el 8% g KA 3 568 g

Ibnu Umar berkata: "Nabi bersabda: 'Kami umat yang ummi, tidak dapat
menulis dan menghitung (menghisab), bulan itu begini dan begini
(adakalanya 29 dan 30 hari).”*?

c. Shahih muslim bab shiyam nomor 1253
45500155kl 5 4550 | sa shatalag adle onll JE 35056 3 08

Abu Hurairah berkata: "Nabi SAW besabda: 'Puasalah kalian karena
melihat hilal, dan berhari rayalah kalian karena melihat bilal, maka
jika (hilal) tesembunyi darimu, maka cukupkan bilangan syaban
menjadi tiga puluh hari.”*®

C. Metode Penentuan Awal Bulan Hijriah
Pada masa Rasulullah, penentuan awal dan akhir bulan Ramadan
dilakukan dengan dua cara, yaitu melalui pengamatan langsung terhadap hilal
yang disebut ru’yat al-hilal dan dengan menyempurnakan hitungan bulan
menjadi 30 hari atau yang disebut istikmal. Namun, seiring dengan
perkembangan zaman dan kemajuan ilmu pengetahuan serta teknologi, metode

penentuan bulan hijriah juga mengalami perubahan. Sistem perhitungan

11 Abi al Husain Ali bin Khalaf bin Abdul Malik Ibn Bathal, Sarh 1bn Bathal 4: ala Shahih al Bukhari
/ Abi al Husain Ali bin Khalaf bin Abdul Malik Ibn Bathal, 4 (Bairut: Dar al Kutub al IImiyah, 2003),
23.

12 |bid, 27.

13 |bid, 23.
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astronomi, yang dikenal dengan metode hisab, kini semakin populer dan banyak
digunakan sebagai alternatif dalam menentukan awal bulan dalam kalender

Hijriah.'4
1. Metode Hisab

Secara etimologi, hisab berasal dari bahasa Arab "Al-Hisab" yang
berarti bilangan atau perhitungan. Dalam pengertian teknis, hisab sering kali
dikaitkan dengan ilmu aritmatika, yang merupakan cabang ilmu yang
membahas berbagai aspek perhitungan. Dalam literatur Kklasik, hisab juga
sering dipandang sebagai bagian dari ilmu falak, yaitu ilmu yang
mempelajari pergerakan objek-objek langit seperti Matahari, Bulan,

Bintang, dan Planet.

Untuk menentuan awal bulan hijriah, hisab merujuk pada metode
perhitungan awal bulan berdasarkan posisi benda-benda langit seperti bumi,
matahari, dan bulan. Metode ini memungkinkan penetapan awal bulan
gamariah jauh sebelum hilal terlihat saat matahari terbenam. Hisab menjadi
solusi yang relevan dengan perkembangan zaman dan kebutuhan umat
dalam menjalankan aktivitas sehari-hari, karena tingkat akurasi perhitungan
astronomis yang tinggi. Hisab dapat menghitung waktu terjadinya
konjungsi geosentris dan munculnya hilal. Allah telah menetapkan
pergerakan benda-benda langit dalam orbit yang teratur dengan tujuan agar

manusia dapat memahami perhitungan waktu dan tahun. Dalam

14 Mukarram, Ilmu Falak : Dasar Dasar Hisab Praktis, 129.
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menentukan awal bulan Hijriah, metode hisab dibagi menjadi dua jenis,

yaitu hisab urfi dan hisab hakiki.:
a. Hisab urfi

Hisab urfi adalah metode yang tidak didasarkan pada pergerakan
astronomis benda langit secara akurat, melainkan menggunakan
perhitungan rata-rata gerak bulan. Dalam sistem ini, bulan ganjil selalu
berumur 30 hari, sementara bulan genap 29 hari, kecuali Dzulhijjah pada
tahun kabisat yang memiliki 30 hari. Tahun Hijriah dibagi menjadi
tahun basitat yang berumur 354 hari dan tahun kabisat yang berumur
355 hari. Dalam siklus 30 tahun, terdapat 19 tahun basitat dan 11 tahun
kabisat, dengan total 10.631 hari. Meskipun praktis, hisab urfi memiliki
beberapa kelemahan. Di antaranya adalah perbedaan pendapat tentang
tanggal 1 Muharam 1 H, ketidaksepakatan tentang jadwal tahun kabisat,
serta kemungkinan awal bulan dimulai sebelum atau setelah bulan baru
terlihat di langit. Selain itu, setelah 2571 tahun, sistem ini memerlukan
koreksi karena akumulasi sisa waktu. Hisab urfi juga dianggap kurang
sesuai dengan sunnah Nabi, karena menetapkan Ramadan selalu 30 hari,

sementara Nabi kadang berpuasa selama 29 hari.™
b. Hisab hakiki

Hisab hakiki merupakan metode menentukan awal bulan

kamariah yang didasarkan pada perhitungan gerak sebenarnya dari

15 pedoman Hisab Muhammadiyah, 18.
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Bulan. Dalam metode ini, untuk permulaan dan akhir bulan kamariah
ditentukan oleh posisi Bulan. Beberapa kriteria digunakan untuk
menetapkan awal bulan, antara lain: ijtima’ sebelum fajar, yang
mejelaskan bahwa bulan baru dimulai jika ijtima’ terjadi sebelum fajar,
dan jika terjadi setelah fajar, bulan baru dimulai esok harinya; ijtima’
sebelum matahari terbenam, di mana bulan baru dimulai jika ijtima’
terjadi sebelum matahari tenggelam; bulan terbenam setelah matahari
terbenam, yang menetapkan bulan baru jika Bulan terbenam setelah
matahari; imkan rukyat, di mana bulan baru dimulai jika Bulan terlihat
setelah matahari terbenam; dan wujudul hilal, yang pernah digunakan
oleh Muhammadiyah, menetapkan bulan baru jika ijtima’ terjadi
sebelum matahari terbenam dan Bulan berada di atas ufuk saat matahari

tenggelam.'®

Dari segi metode perhitungan, hisab hakiki dapat

dikelompokkan menjadi tiga jenis:

1) Hisab hakiki tagribi menggunakan perhitungan sederhana dengan
data astronomi Metode ini hanya memperhitungkan waktu ijtima’
dan ketinggian hilal secara rata-rata, tanpa melibatkan rumus-rumus
kompleks seperti trigonometri bola atau memperhitungkan posisi

pengamat serta detail posisi bulan dan matahari.

18 Ibid 21-23.
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2) Hisab hakiki tahkiki lebih akurat dan kompleks dibandingkan
dengan tagribi. Metode ini memperhatikan lebih banyak variabel,
termasuk posisi pengamat, pengaruh pembiasan cahaya (refraksi),
beda lihat (parallaks), serta faktor lain seperti deklinasi dan semi

diameter bulan.

3) Hisab kontemporer merupakan sistem yang paling canggih dan
dianggap paling akurat dalam perhitungan posisi hilal. Sama seperti
tahkiki, metode ini memperhitungkan sudut waktu, posisi pengamat,
deklinasi matahari dan bulan, dan koreksi-koreksi yang sangat
detail, sehingga hasilnya mendekati tingkat kepastian. Metode ini
dikembangkan oleh lembaga-lembaga astronomi modern seperti

pada Planetarium dan Observatorium Bosscha

Perbedaan utama ketiga sistem ini terletak pada cara menghitung
ketinggian hilal. Hisab hakiki taqribi menghitung ketinggian hilal dengan
metode sederhana tanpa memperhatikan faktor-faktor seperti posisi
pengamat atau deklinasi, sementara hisab hakiki tahkiki dan kontemporer
memperhitungkan semua variabel tersebut untuk mencapai hasil yang lebih

akurat.’

2. Metode Rukyat

Secara bahasa, rukyat dalam bahasa Arab berarti melihat (an-nazr),

yang berasal dari kata ra ‘a-yara-ra 'van-ru’yatan. Istilah ini mengacu pada

17 Mukarram, Ilmu Falak : Dasar Dasar Hisab Praktis, 130-32.
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kegiatan pengamatan, baik secara langsung dengan mata (bi al-‘ain)
maupun melalui pendekatan ilmiah (bi al- ‘ilm).*® Dalam konteks astronomi,
rukyat berarti observasi, khususnya untuk melihat hilal (bulan sabit) guna
menentukan awal bulan hijriah.t® Secara istilah Rukyat, atau lebih
lengkapnya disebut Rukyatul Hilal, Rukyat merupakan usaha untuk
mengamati hilal atau bulan sabit yang tampak di ufuk barat setelah matahari
terbenam sebagai tanda dimulainya bulan baru. Aktivitas ini terutama
dilakukan untuk menentukan awal bulan Ramadhan, Syawal, dan

Dzulhijjah. %

Rukyat al-hilal dilakukan setiap tanggal 29 bulan gamariah saat
matahari terbenam, baik dengan mata telanjang atau menggunakan alat
optik. Sejak zaman Rasulullah, rukyat telah menjadi metode utama dalam
menentukan awal bulan gamariah, terutama untuk Ramadhan, Syawal, dan
Dzulhijjah. Rukyat dilakukan dengan melihat hilal di ufuk barat sesaat
setelah matahari terbenam. Jika hilal terlihat, maka malam itu menandakan
dimulainya bulan baru.?! Namun, saat matahari terbenam, langit di sebelah
barat sering kali berwarna kuning kemerahan, sehingga cahaya hilal yang
cenderung putih kekuningan sulit dibedakan dari latar belakang langit. Hal

ini membuat rukyat sulit dilakukan, terutama bagi mereka yang belum

18 Butar-Butar, Pengantar llmu Falak Teori, Praktik dan Fikih, 70.

19 Bashori, Pengantar llmu Falak, 193.

20 Khazin, llmu Falak Dalam Teori Dan Praktik Perhitungaan Arah Kiblat, Waktu Sholat, Awal
Bulan Dan Gerhana, 173.

21 Bashori, Pengantar llmu Falak, 194-95.
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terlatih. Kesulitan ini semakin bertambah jika ada awan di ufuk barat atau

perukyat tidak tahu posisi hilal yang mungkin terlihat.??

D. Kriteria Penentuan Awal Bulan

1. Wujudul hilal

Wujudul hilal adalah kriteria Awal bulan baru dalam kalender
hijriah dimulai pada saat terbenamnya Matahari setelah terjadinya ijtima’
(konjungsi) dan Bulan dan Matahari, namun sebelum Bulan itu sendiri
terbenam. Kriteria wujudul hilal yang telah digunakan Muhammadiyah
selama bertahun-tahun sebenarnya sudah mapan, mampu memberikan
kepastian dalam penentuan kalender Hijriah, dan memprediksi waktu jauh

ke depan maupun ke belakang.

Wujudul hilal memiliki kiteria bila bulan baru hijriah dimulai

apabila telah terpenuhi tiga kriteria berikut:

a. Telah terjadi ijtima’ (konjungsi),
b. Ijtima’ tersebut terjadi sebelum matahari terbenam, dan
c. Saat matahari terbenam, bagian atas piringan bulan berada di atas ufuk

(bulan baru sudah wujud)*

Dalam Kriteria ini menerapakaan Kriteria nol derajat sudah sangat

mendekati kriteria global, tetap saja ada kemungkinan terjadinya perbedaan

22 Khazin, llmu Falak Dalam Teori Dan Praktik Perhitungaan Arah Kiblat, Waktu Sholat, Awal
Bulan Dan Gerhana, 173.

23 “Plus dan Minus Adopsi KHGT oleh Muhammadiyah,” MTT (blog), diakses 9 Oktober 2024,
https://tarjih.or.id/plus-dan-minus-adopsi-khgt-oleh-muhammadiyah/.

24 pedoman Hisab Muhammadiyah, 78.
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penetapan hari-hari ibadah, meskipun jumlahnya akan lebih sedikit
dibandingkan dengan kriteria yang lebih tinggi. Apalagi jika menggunakan
kriteria dua derajat, empat derajat, atau lebih, perbedaan tersebut akan
semakin besar. Pembuatan kalender global tidak bergantung pada otoritas
negara lain. Jika sebagai bangsa Indonesia, sepakat untuk menerimanya,
maka penetapan hari-hari ibadah di dalam negeri akan lebih mudah dan kita
akan bersatu, sebagaimana yang diinginkan. Sama halnya dengan kalender
berbasis kriteria nol, dua, empat, atau enam derajat; jika kita semua
menerimanya, maka kesatuan dalam penetapan hari-hari ibadah di dalam

negeri dapat terwujud.?

2. Kalender Hijriah Global Tunggal

Muhammadiyah telah mengambil keputusan untuk menggunakan
KHGT melalui Musyawarah Nasional Muhammadiyah ke-32 Tarjih yang
berlangsung di Pekalongan, Jawa Tengah. KHGT ini dilakukan setelah
kajian mendalam oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah, yang kemudian
diresmikan melalui tanfidz untuk mengikat bagi seluruh warga
Muhammadiyah dan menjadi pedoman bagi umat Islam. Penerapan KHGT
Ini merupakan hasil ijtihad dan pilihan strategis Muhammadiyah yang telah
dipertimbangkan sejak lama. Pengkajian KHGT di Muhammadiyah telah
berlangsung dalam jangka waktu yang panjang. Secara resmi, pengkajian

ini dimulai pada tahun 1428 H/2007 M saat simposium “Towards A Unified

25 Majelis tarjih dan tajdidi pimpinan pusat muhammadiyah, Unifikasi Kalender Hijriah, 2015, 14.
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International Calendar” di Jakarta. Setelah simposium tersebut. Pada
akhirnya, KHGT menjadi agenda utama Muhammadiyah yang mendesak
untuk diwujudkan, terutama dalam Muktamar Muhammadiyah ke-48 di
Makassar pada tahun 1426 H/2015 M dan Muktamar ke-49 di Solo pada

tahun 1443 H/2022 M.?®

Pada Muktamar ke-47, isu mengenai Kalender Islam Global menjadi
salah satu bagian dari keputusan Muktamar, khususnya dalam poin yang
membahas Muhammadiyah dan Isu-Isu Strategis Keumatan, Kebangsaan,
serta Kemanusiaan Universal. Keputusan ini kemudian dituangkan dalam
Tanfidz Keputusan Muktamar Muhammadiyah ke-47 di Makassar. Dalam
keputusan tersebut, Muhammadiyah menilai pentingnya upaya untuk
menyatukan kalender Hijriah yang dapat diterapkan secara internasional,
sehingga memberikan kepastian dan dapat digunakan sebagai kalender
untuk transaksi. Selanjutnya, pada Muktamar Muhammadiyah ke-48 di
Solo, isu Kalender Islam Global ini kembali ditegaskan dalam Risalah Islam

Berkemajuan.?’

Parameter pengunaan kriteria KHGT diadopsi dari Kriteria Istanbul
kriteria ini merupakan hasil dari Kongres Internasional Unifikasi Kalender
Hijriah Global yang diadakan di Istanbul, Turki, pada tahun 2016. Kriteria

yang disepakati adalah sebagai berikut:

% OIF UMSU, “Optimisme Kalender Hijriah Global Tunggal,” OIF UMSU (blog), 4 Maret 2024,
https://oif.umsu.ac.id/2024/03/optimisme-kalender-hijriah-global-tunggal/.

27 “Dari Wujudul hilal Ke Kalender Hijriah Global Tunggal,” Suara Muhammadiyah, 5 Januari
2024, https://suaramuhammadiyah.id/read/dari-wujudul-hilal-ke-kalender-hijriah-global-tunggal.
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1. Seluruh wilayah dunia dianggap sebagai satu kesatuan, sehingga bulan

baru dimulai pada hari yang sama di seluruh penjuru dunia.

2. Awal bulan baru ditetapkan jika imkanur rukyat terjadi di mana saja di
bumi sebelum pukul 12 tengah malam (00.00 GMT/07.00 WIB), dengan
syarat ketinggian hilal minimal 5° dan elongasi minimal 8° saat matahari

terbenam.

3. Jika imkanur rukyat pertama di bumi terjadi setelah pukul 12 tengah

malam (00.00 GMT/07.00 WIB), bulan baru tetap dimulai asalkan:

a. Kiriteria imkanur rukyat (ketinggian hilal minimal 5° dan elongasi
minimal 8° terpenuhi dan konjungsi terjadi sebelum fajar di

Selandia Baru.
b. Imkanur rukyat terjadi di daratan Amerika, bukan di lautan.?®

KHGT didasarkan pada lima prinsip utama: pertama, prinsip satu
hari satu tanggal di seluruh dunia untuk menyatukan penanggalan Islam
tanpa perbedaan hari dalam momen ibadah seperti Ramadan dan Idul Fitri.
Kedua, penggunaan hisab karena memungkinkan penetapan kalender jauh
sebelumnya, berbeda dengan rukyat yang hanya bisa dilakukan setiap bulan.
Ketiga, kesatuan matla’ global di mana hilal yang terlihat di satu tempat
berlaku untuk seluruh dunia, memastikan kesamaan tanggal. Keempat,

transfer imkan rukyat, yaitu hasil rukyat di satu wilayah diterapkan di

28 Sangaji B. Nugroho berkata, “Unduh Kalender Hijriah Global 1443 H,” MTT (blog), 7 Juli 2024,
https://tarjih.or.id/unduh-kalender-islam-global-1443-hijriah/.
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wilayah lain untuk menjaga kesatuan awal bulan. Kelima, permulaan hari
yang dimulai dan berakhir pada tengah malam di garis bujur 180 derajat,

bukan saat magrib, demi konsistensi global.?°
3. Neo MABIMS

MABIMS atau kepanjangan dari Menteri-menteri Agama Brunei
Darussalam, Indonesia, Malaysia, dan Singapura, merupakan forum yang
mulai diadakan di Brunei Darussalam pada tahun 1989. Salah satu isu utama
yang dibahas dalam MABIMS adalah penyatuan Kalender Islam di kawasan
tersebut. Untuk menangani masalah ini, dibentuklah Jawatan Kuasa
Penyelarasan Rukyat dan Tagwin Islam, dengan musyawarah pertama
diadakan di Pulau Pinang, Malaysia, pada tahun 1991 M/1412 H *° yang

membahas tentang penetapkan awal bulan hijriah kriteria imkanur rukyat .

Setiap delegasi dalam pertemuan MABIMS pada tahun 1991
membahas upaya untuk menyatukan Kkriteria penentuan awal bulan
Qamariyah. Kemudiaan dalam pertemuan lanjutan yang berlangsung pada
1-2 Juni 1992, mereka sepakat bahwa batas minimal visibilitas hilal harus
memenuhi syarat ketinggian hilal minimal 2°, elongasi 3° dan umur bulan

setidaknya 8 jam.3! Dengan prinsip yaitu:

2 OIF UMSU, “Prinsip-Prinsip Kalender Hijriah Global Tunggal,” OIF UMSU (blog), 28 Maret
2024, https://oif.umsu.ac.id/2024/03/prinsip-prinsip-kalender-hijriah-global-tunggal/.

% Irfan Anwar dan Mahyuddin Latuconsina, “Studi Komparasi Kriteria Awal Bulan Kamariah
Kalender Fazilet Dan Kriteria Mabims,” Elfalaky: Jurnal Ilmu Falak 7, no. 1 (20 Juni 2023): 128,
https://doi.org/10.24252/ifk.v7i1.36469.

31 Maratus, “Implementasi Neo Visibilitas Hilal Mabims Di Indonesia (Studi Penetapan Awal Bulan
Ramadan dan Syawal 1443 H),” 239.
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a) Saat matahari terbenam, ketinggian bulan di atas ufuk minimal 2°,
b) Dengan sudut elongasi antara bulan dan matahari minimal 3°,
c) usia bulan pada saat bulan terbenam harus minimum 8 jam, dihitung

sejak ljtima’.*

Setelah bertahun-tahun menggunakan kriteria MABIMS (2-3-8),
dilakukan evaluasi. Pada tahun 2010, Indonesia mengusulkan kriteria baru
dengan perbedaan tinggi hilal 4° dan elongasi 6,4°, yang diterbitkan dalam
buku "Astronomi Memberi Solusi Penyatuan Ummat" dan diadopsi oleh
Persis pada 2012. Usulan ini diajukan dalam pertemuan MABIMS 2014 dan

dibahas lebih lanjut dalam halagah di Jakarta tahun 2015.%

Perubahan dalam kriteria lama MABIMS diawali dengan danaya
muzakarah rukyat dan takwim Islam di Malaysia pada tanggal 2-4 Agustus
2016 Kriteria ini menggantikan kriteria lama yaitu ketinggian hilal 2 derajat,
elongasi 3 derajat, atau umur 8 jam, atau yang dikenal dengan (2-3-8), yang
dianggap terlalu rendah dari sudut pandang astronomi. Sabit hilal sulit
terlihat pada ketinggian 2 derajat karena tertutupi oleh cahaya senja yang
masih kuat, sehingga dianggap tidak cukup untuk penetapan awal bulan
Hijriah. Berdasarkan hal tersebut, MABIMS menetapkan kriteria baru yaitu

sebagai berikut:

32 Anwar dan Latuconsina, “Studi Komparasi Kriteria Awal Bulan Kamariah Kalender Fazilet Dan
Kriteria Mabims,” 128.

33 Maratus, “Implementasi Neo Visibilitas Hilal Mabims Di Indonesia (Studi Penetapan Awal Bulan
Ramadan dan Syawal 1443 H),” 241.
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1. Ketinggian hilal pada saat matahari terbenam tidak boleh kurang dari 3
derajat di atas ufuk, dan elongasi (jarak sudut antara Bulan dan
Matahari) tidak boleh kurang dari 6,4 derajat.

2. Elongasi diukur dari pusat Bulan ke Matahari.

3. Kiriteria ini mulai diberlakukan dalam penyusunan takwim Hijriah sejak
tahun 2018/1439 H.

4. Teknik pencitraan hilal dapat digunakan dalam rukyah (pengamatan
hilal), dengan syarat: terjadi setelah matahari terbenam, pengamat
adalah seorang Muslim yang adil, dan peralatan yang digunakan tetap

mengikuti prinsip dasar rukyah.>*

Pada pertemuan pakar falak yang faham MABIMS di Yogyakarta,
8-10 Oktober 2019, disepakati kriteria baru tinggi hilal 3 derajat dengan
elongasi 6,4 derajat yang diambil dari standar Odeh untuk penyatuan
kalender hijriah. Kesepakatan ini diformalkan pada pertemuan Pejabat
Tinggi MABIMS di Singapura, 11-14 November 2019, dan disahkan pada
8 Desember 2021%°. Sosialisasi pada kriteria MABIMS yang mulai dengan
dikeluarkannya surat edaran Dirjen Bimas Kemenag Nomor B-
79/DJ.111/HM.00/02/2022, yang menjelaskan implementasi tentang kriteria

imkanur rukyat MABIMS baru di Indonesia mulai tahun 2022.3¢ Beberapa

3 Nursodik Nursodik, “Kajian Kriteria Hisab Global Turki dan Usulan Kriteria Baru MABIMS
dengan Menggunakan Algoritma Jean Meeus,” Al-Ahkam 18, no. 1 (10 Oktober 2018): 124-25,
https://doi.org/10.21580/ahkam.2018.18.1.2353.

% Maratus, “Implementasi Neo Visibilitas Hilal Mabims di Indonesia (Studi Penetapan Awal Bulan
Ramadan dan Syawal 1443 H),” 241.

% |bid, 243.
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organisasi seperti Nahdlatul Ulama (NU) dan Persatuan Islam (PERSIS)

juga mengikuti perubahan ini.



BAB IlI
PEMAHAMAN MAJELIS TARJIH DAN TAJDID PIMPINAN DAERAH
MUHAMMADIYAH LAMONGAN TERHADAP WUJUDUL HILAL
KALENDER HIJRIAH GLOBAL TUNGGAL DAN NEO MABIMS DAN
DATA PERBANDINGAN HASIL HISAB

A. Pemahaman Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Daerah Muhammadiyah
Lamongan Terhadap Wujudul Hilal Kalender Hijriah Global Tunggal dan

Neo MABIMS

Majelis Tarjih dan Tajdid (MTT) berperan sebagai pendukung Pimpinan
Persyarikatan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan kebijakan yang
ditetapkan oleh Persyarikatan. Tugas ini mencakup beberapa aspek penting di
lingkungan Majelis antara lain pembinaan pemahaman agama dan ideologi
Muhammadiyah, serta perencanaan, pengorganisasian, koordinasi, dan
pengawasan terhadap pengelolaan berbagai kegiatan. Selain itu, Majelis juga
bertanggung jawab meningkatkan kuantitas dan kualitas sumber daya manusia
dalam bidang tarjih dan tajdid, mengembangkan kualitas serta jumlah program
yang dijalankan, melakukan penelitian dan pengembangan terkait bidang
tersebut, serta memberikan Saran kepada Pimpinan Persyarikatan sebagai

bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan di bidang tarjih dan tajdid.t

! Pimpinan Pusat Muhammdiyah, “Peraturan Pimpinan Pusat Muhammadiyah tentang Majelis
Tarjih dan Tajdid,” 2015, 7-8.
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Majelis Tarjih dan Tajdid (MTT) juga ada beberapa divisi, salah satunya
adalah Divisi Hisab dan Falak yang secara khusus berfokus pada kajian ilmu
falak. Divisi ini memainkan peran penting dalam menentukan berbagai aspek
yang berkaitan dengan ilmu falak. Di tingkat Pimpinan Daerah Muhammadiyah
(PDM) Lamongan, MTT turut menjalankan peran ini untuk memberikan
kontribusi nyata dalam pengembangan dan penerapan ilmu falak yang sesuai
dengan prinsip-prinsip Muhammadiyah.

Dalam penentuan awal bulan hijriah bisa dilakukan dengan dua metode,
yaitu melalui pengamatan langsung terhadap hilal yang disebut ru ’yat al-hilal
dan dengan menyempurnakan hitungan bulan menjadi 30 hari atau yang disebut
istikmal. Kemudian ada metode hisab yaitu sistem perhitungan astronomi dalam

menentukaan awal bulan.t

Dasar hukum penggunaan rukyat ada pada hadist shahih muslim yang

berbunyi:

A5 1555 4m5 50 | e slatalig adle A 135350 3
0% (s e 1,16 K b o

Abu Hurairah berkata: "Nabi SAW besabda: 'Puasalah kalian karena
melihat hilal, dan berhari rayalah kalian karena melihat bilal, maka jika

(hilal) tesembunyi darimu, maka cukupkan bilangan syaban menjadi
tiga puluh hari.””?

Fungsi utama rukyat hilal adalah menentukan sebuah bulan memiliki 29

atau 30 hari. Jika hilal tidak tampak, maka bulan tersebut disempurnakan

1 Mukarram, Ilmu Falak : Dasar Dasar Hisab Praktis, 129.
2 |bid, 23.
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menjadi 30 hari. Hadis menjadi alasan mengapa pada masa itu hisab belum
digunakan, karena pengetahuan tentang hisab belum berkembang. Kemudian
yang menjadi dasar hukum penggunaan hisab salah satunya ada pada surat
yunus ayat 5 yang berbunyi:

/J/J’Q\MJJL\A o).lsj\)y)d\j;hmwd\dadﬂ\}&
G5alad o 58 ) 3l Bl ) s Al A s Sl 5

Dialah yang menjadikan matahari memancarkan cahaya dan bulan
bersinar. Dia juga yang menentukan jalur orbitnya agar kamu dapat
mengetahui jumlah tahun dan perhitungan waktu. Allah menciptakan
semua itu dengan penuh kebenaran. Dia menjelaskan tanda-tanda
kebesaran-Nya kepada orang-orang yang memiliki pengetahuan.?

Dalam ayat ini tidak hanya memberikan informasi tentang gerak matahari
dan bulan, tetapi juga mengarahkan manusia untuk mempelajari dan bahwa
menghitung pergerakan matahari dan bulan bermanfaat untuk menentukan bilangan
tahun dan waktu. Ayat ini menunjukkan pentingnya mengamati keteraturan alam

sebagai bentuk penghayatan atas kebesaran Allah.

Selain adanya metode dalam penentuan awal bulan terdapat juga beberapa
kriteria diantaranya ada kriteria wujudul hilal , KHGT dan Neo MABIMS. Kriteria
wujudul hilal merupan kriteria yang telah digunakan muhammadiyah sebelum
pengunaan KHGT pada tahun 1446 H. Semetara itu Neo MABIMS merupakan

kriteria yang digunakan oleh NU dan permerintah indonesia saat ini.

3 “Qur’an Kemenag.” Yunus : 5
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Adanya peluang perbedaan hasil hisab beberapa kriteria penentuan awal
bulan terkhusus sebagai perbadingan data pada kriteria wujudul hilal , KHGT dan
Neo MABIMS. Perbedaan ini timbul karena perbedaan kriteria dalam menentukan
tinggi hilal, yang dapat mempengaruhi penetapan awal bulan yang ada pada
kalender hijriah. Maka dari itu, untuk mengukur tingkat pemahaman PDM
Lamongan terhadap ketiga kriteria tersebut. Dalam Penelitian ini menggali sejauh
mana PDM Lamongan dapat menjelaskan dan memahami perbedaan antara kriteria
wujudul hilal, KHGT dan Neo MABIMS. Berdasarkana pemahaman ketiganya

dapat diuraikan sebagian berikut:

Pertama, MTT PDM Lamongan memandang Wujudul hilal adalah
Salah satu kriteria penentuan awal bulan Hijriah yang pernah diterapkan oleh
Muhammadiyah adalah metode yang memastikan awal bulan Hijriah
berdasarkan perhitungan hisab, dengan sifat yang lokal atau dikenal sebagai
iktilaful mathla’. * Iktilaful mathla’ atau Mathla' lokal adalah pengamatan hilal
(baik melalui perhitungan maupun rukyat) yang hanya berlaku di suatu tempat
tertentu. Istilah mathla’ lokal ini juga dapat disebut sebagai wilayah al-hukmi®.
Kosep matla' wilayatul hukim yaitu berlaku untuk seluruh wilayah Indonesia.
Hal ini bertujuan untuk menciptakan keseragaman di antara umat Islam
Indonesia, dengan prinsip bahwa jika hilal telah terlihat di satu wilayah, maka

wilayah lain dapat mengikuti. Kebijakan ini dirancang agar hari dan tanggal

4 Nur huda (Anggota divisi falak hisab MTT PDM Lamongan) Wawancara, Paciran, 27 Oktober,
2024.

5 1zza Nur Fitrotun Nisa dan Mochamad Ulinnuha, “Ittihad And Ikhtilaf Al Mathla’ (Discourse And
Its Implementation),” Al-Hilal: Journal of Islamic Astronomy 3, no. 2 (2021): 28.
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awal bulan Hijriah dapat disepakati bersama di seluruh Indonesia. Prinsip ini
telah ditetapkan dalam Musyawarah Nasional Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah ke-25 pada tahun 2000 dan diperkuat dalam keputusan
Musyawarah Nasional ke-26 pada tahun 2003, yang menegaskan bahwa matla’

yang digunakan harus berlandaskan wilayatul hukmi di wilayah Indonesia.®

Secara harfiah, wujudul hilal berarti keberadaan hilal di atas ufuk, yang
menjadi tanda dimulainya bulan baru. Dalam konsep ini, keberadaan hilal tidak
bergantung pada ketinggiannya, tetapi pada kenyataan bahwa hilal telah muncul
di atas ufuk, bahkan dengan ketinggian nol derajat. Wujudul hilal memiliki
makna munculnya fase bulan baru sebagai tanda telah masuk awal bulan
gamariah. Kriteria hisab hakiki wujud hilal ini dimulai apabila telah terpenuhi
tiga syarat secara kumulatif, diantaranya: a) Telah terjadi konjungsi (ijtima’) b)
Konjungsi terjadi sebelum matahari terbenam c) Pada saat terbenamnya

matahari, hilal di atas ufuk sebagai tanda bahwa hilal sudah wujud.’

Kriteria wujudul hilal tersebut dirumuskan berdasarkan isyarat dalam
firman Allah SWT pada Surah Yasin ayat 39 dan 40. Dalam ayat tersebut, Allah

berfirman:

® Restu Trisna Wardani dan Ahmad Izzuddin, “A Relevance Between Matla’ Wilayatul Hukmi
Towards The Implementation Result Of Rukyatul Hilal And Wujudul Hilal,” Al-Hilal: Journal of
Islamic Astronomy 2, no. 1 (2020): 10.

7 M. Ainul Yakin (Anggota divisi falak hisab MTT PDM Lamongan) Wawancara, via online, 8
November, 2024.
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(Begitu juga) bulan, Kami tetapkan bagi(-nya) tempat-tempat peredaran
sehingga (setelah ia sampai ke tempat peredaran yang terakhir,) kembalilah ia
seperti bentuk tandan yang tua. Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar
bulan dan malam pun tidak dapat mendahului siang. Masing-masing beredar
pada garis edarnya.(Q.S. Yasin 39-40)8
Berdasarkan isyarat dalam Surah Yasin ayat 39-40, kriteria wujudul
hilal mencakup tiga hal penting: ijtima’, pergantian siang ke malam, dan posisi
ufuk. Ayat 39 menjelaskan bahwa ijtima’ terjadi saat bulan melintas di antara
bumi dan matahari, menandai akhir perjalanan bulan mengelilingi bumi selama
sekitar 29,5 hari. Namun tidak cukup saja ijtima’ sebagai penanda awal bulan
karena bisa terjadi kapan saja dalam sehari. Sementara itu, ayat 40 menegaskan
bahwa pergantian hari dimulai saat matahari terbenam, yang sekaligus menjadi
tanda berakhirnya hari lama yang dimulainya hari baru. Dalam hal ini, ufuk
menjadi batas penentu apakah bulan baru telah diangap wujud. Jika pada saat
matahari terbenam bulan berada di atas ufuk, maka bulan baru dimulai,

sebaliknya jika bulan masih di bawah ufuk, malam itu masih bagian dari bulan

sebelumnya.®

Untuk terus memahami dan memberikan pemahaman tentang konsep

Hisab Hakiki wujudul hilal ini kepada warga Muhammadiyah, MTT PDM

8 “Qur’an Kemenag.” Yasin:39-40

® Syamsul Anwar, Fathurohman Oman, dan Muhammad Rofig, Paham Hisab Muhammadiyah Dan
Tuntunan Ibadah Bulan Ramadan (Yogyakarta: Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat
Muhammadiyah (MTT PP Muhammadiyah), 2016), 74-77.
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Lamongan periode 2015-2022 melakukan serangkaian kegiatan, seperti
misalnya: Sosialisasi Maklumat PP Muhammadiyah nomor:
01/MLM/1.0/E/2022 pada 19 Maret 2022 di Aula PDM Lamongan dan diikuti
oleh Anggota Majelis Tarjih PDM Lamongan, Ortom tingkat daerah, Amal
Usaha Muhammadiyah se-Daerah Lamongan, PCM se-Daerah Lamongan dan
Tim Falakiyah Muhammadiyah Lamongan. Kegiatan ini menghadirkan Dr.
Drs. H. Sriyatin Shodiq, SH, M.Ag., MH (Anggota Majelis Tarjih dan Tajdid

PP Muhammadiyah).*°

Kedua, pemahamaan MTT PDM Lamongan menggenai KGHT. KHGT
merupakan bagian dari hasil ijtihad Muhammadiyah, yang dalam hal ini Majelis
Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah. Sejak 1 Muharram 1446 ini secara
kultural sudah resmi digunakan di lingkungan Persyarikatan.!* Menurut MTT
PDM Lamongan, KHGT menjadi inovasi dan terobosan penting dalam
persoalan kalender yang menggabungkan dua kepentingan pokok, yakni
kepentingan ibadah dan kepentingan sipil atau muamalah dalam aktivitas umat
manusia sehari sehari yang sudah mengglobal ini. KHGT merupakan kalender
yang disusun berdasarkan keputusan kongres Internasional Unifikasi Kalender
Hijriah Global yang diselenggarakan di Istanbul Turki tahun 2016.
Mengundang delegasi dari berbagai negara dan organisasi Islam untuk

merumuskan kalender islam global, satu hari satu tanggal di seluruh belahan

10 Maslahul Falah (Ketua divisi falak hisab MTT PDM Lamongan) Wawancara, Paciran, 11
Oktober, 2024.

11 Maslahul Falah (Ketua divisi falak hisab MTT PDM Lamongan) Wawancara, Paciran, 11
Oktober, 2024.
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bumi (ittihadul matla’).*? ittihadul mathla' atau yang disebut dengan Mathla’
global merujuk pada pengamatan hilal di suatu wilayah yang berlaku untuk
seluruh daerah di dunia. Konsep ini menggambarkan suatu tempat yang
memungkinkan terlihatnya hilal tanpa terpengaruh oleh perbedaan geografis

atau batas-batas wilayah.®

Dalam kongres Istanbul Turki tahun 2016, para peserta membahas
pentingnya mengadopsi kalender Islam yang seragam untuk memudahkan umat
Islam di seluruh dunia dalam menentukan tanggal ibadah seperti awal
Ramadhan dan Idul Fitri. Kriteria yang disepakati pada kalender hijriah global
tunggal adalah sebagai berikut: a) Seluruh dunia dipandang dalam satu kesatuan
tempat atau satu matla’, sehingga bulan baru akan dimulai pada hari yang sama
diseluruh dunia. b) Awal bulan baru dimulai jika terjadi imkanur rukyat di
belahan bumi manapun sebelum pukul 12 malam (00.00 GMT/07.00 WIB)
dengan syarat: ¢) Ketinggian hilal minimal 5 derajat, dan d) Elongasi minimal
8 derajat pada saat terbenamnya matahari. e) Apabila imkanur rukyat pertama
di muka bumi terjadi melewati pukul 12 malam / 00.00 GMT, bulan baru tetap
dimulai dengan syarat: 1) Kriteria 5,8 terpenuhi dan telah terjadi konjungsi
sebelum fajar di New Zealand, dan 2) imkanur rukyat menjangkau di daratan

benua Amerika.'*

12 Maghfur (Anggota divisi falak hisab MTT PDM Lamongan) Wawancara, via online, 6
November, 2024.

13 Nur huda (Anggota divisi falak hisab MTT PDM Lamongan) Wawancara, Paciran, 27 Oktober,
2024.

14'M. Ainul Yakin (Anggota divisi falak hisab MTT PDM Lamongan) Wawancara, via online, 8
November, 2024.
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Perumusan kalender Hijriah global, dari segi tehnis, menghadapi
problem saat mendekati ijtima’, baik sesudah maupun sebelum, pukul 12:00
GMT. Prinsipnya merujuk pada hadis yang menekankan pentingnya memasuki
bulan baru segera setelah hilal terlihat, sehingga kalender harus
mempertimbangkan wilayah yang sudah dapat melihat hilal tanpa menundanya.
Kalender Istanbul 2016 menawarkan solusi dengan memperhatikan posisi
geometris hilal di bumi untuk memastikan waktu awal bulan tidak terlalu dini
atau terlambat, namun pendekatan ini membuat sistem lebih kompleks
dibandingkan kalender global lainnya. Tantangan teknis lain adalah
menetapkan patokan tetap untuk waktu fajar, seperti konsep fajar New Zealand,
yang akhirnya diusulkan menggunakan titik acuan tetap, yaitu titik M dan N,
tergantung musim. Selain itu, kriteria praktis untuk wilayah Amerika
menggunakan garis bujur tertentu, seperti 110° BB atau penyesuaian pada garis

105° BB dan 75° BB, guna memastikan keakuratan dan efisiensi.*®

Majelis Tarjih dan Tajdid PDM Lamongan juga diundang untuk
kegiatan Seminar Nasional Sosialisasi Kalender Hijriah Global Tunggal
Kolaborasi Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah dengan Universitas
Ahmad Dahlan Yogyakarta pada 5-6 Januari 2024 di Ruang Amprhitheater
Fakultas Kedokteran Universitas Ahmad Dahlan. Dalam kesempatan ini
Maslahul Falah yang menghadirinya. Selain itu juga MTT PDM Lamongan

diundang kegiatan Sosialisasi Kalender Hijriah Global Tunggal dan Pelatihan

15 Anwar Syamsul, “Tindak Lanjut Kalender Hijriah Global Turki 2016: Tinjauan Usul Fikih”
(Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah), Agustus 2016), 30-36.
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Hisab Majelis Tarjih dan Tajdid PWM Jawa Timur bekerja sama dengan
Universitas Muhammadiyah Malang pada 24-25 Agustus 2024 di UMM. Dan
dalam kegiatan ini, Maslahul Falah hadir bersama Ketua MTT PDM Lamongan
(DRs. H. Kono, M.Ag.), Nur Huda, S.Ag. dan Ikhlasul Amal, ST. selain itu
PDM Lamongan juga mengadakan Pengajian dengan tema Penerapan Kalender
Hijriah Global Tunggal (KHGT) pada 1 September 2024 di Masjid AsySyifa’
Rumah Sakit Muhammadiyah Lamongan. Pengajian ini diikuti oleh Anggota
PDM Lamongan, Anggota Majelis Tarjih dan Tajdid PDM Lamongan, Anggota
Majelis dan Lembaga di lingkungan PDM Lamongan, Anggota PD Aisyiyah
Lamongan, PCM dan PCA se-Daerah Lamongan, PRM dan PRA Se-Daerah
Lamongan, Pimpinan Organisasi Otonom tingkat Daerah, dan undangan
lainnya. Pengajian ini menghadirkan Dr. Drs. H. Oman Fathurrahman. M.Ag,

Ketua Bidang Hisab dan Iptek Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah.*®

Ketiga, pemahaman MTT PDM Lamongan terhadap Neo-MABIMS.
Neo-MABIMS merupakan kriteria penetapan awal bulan hijriah yang
ditetapkan olen Menteri Agama dari empat negara, yaitu Brunei Darussalam,
Indonesia, Malaysia dan Singapura pada tahun 2021. Kriteria hisab hakiki
imkanur rukyat (kemungkinan hilal terlihat) ini berlaku apabila telah memenuhi

syarat kumulatif, diantaranya: a) Tinggi hilal minimal 3 derajat, dan b) Elongasi

16 Maslahul Falah (Ketua divisi falak hisab MTT PDM Lamongan) Wawancara, Paciran, 11
Oktober, 2024.
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bulan minimal 6,4 derajat c) Apabila salah satu tidak terpenuhi, maka umur

bulan digenapkan menjadi 30 hari. ¥’

Syarat elongasi 6,4 derajat tidak ditetapkan secara sembarangan.
Berdasarkan pengamatan panjang selama ratusan tahun, diketahui bahwa
elongasi minimal agar hilal cukup tebal untuk dapat dirukyat adalah 6,4 derajat.
Analisis hisab selama 180 tahun di Banda Aceh dan Pelabuhan Ratu juga
menunjukkan bahwa pada elongasi 6,4 derajat, bulan selalu berada di atas ufuk
saat matahari terbenam. Sebaliknya, jika elongasi kurang dari 6,4 derajat, ada

kemungkinan bulan berada di bawah ufuk atau memiliki ketinggian negatif.'8

Dalam kriteria Neo-MABIMS, visibilitas hilal atau disebut imkanur
rukyat adalah pendekatan yang mengintegrasikan metode hisab dan rukyat,
disusun berdasarkan pengamatan hilal dakam jangka panjang yang telah
dianalisis dengan perhitungan secara astronomi. Kriteria ini berfungsi menolak
klaim pengamatan hilal yang meragukan, terutama jika hilal masih terlalu muda
dan tipis sehingga tidak terlihat akibat kalah dengan cahaya syafak yang masih
kuat di ufuk barat setelah matahari terbenam. Selain itu, kriteria ini juga
digunakan ahli hisab untuk menentukan awal bulan hijriah dalam penyusunan
kalender. Visibilitas hilal dipengaruhi oleh dua faktor utama: ketebalan sabit

bulan dan intensitas cahaya syafak. Ketebalan sabit bulan ditentukan oleh

17'M. Ainul Yakin (Anggota divisi falak hisab MTT PDM Lamongan) Wawancara, via online, 8
November, 2024.

18 “Naskah Akademik Usulan Kriteria Astronomis Penentuan Awal Bulan Hijriah,” Dokumentasi T.
Djamaluddin Berbagi ilmu untuk pencerahan dan inspirasi (blog), 19 April 20186,
https://tdjamaluddin.com/2016/04/19/naskah-akademik-usulan-kriteria-astronomis-penentuan-
awal-bulan-hijriah/.
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elongasi, yaitu jarak sudut bulan terhadap matahari; semakin kecil elongasi,
semakin tipis sabit bulan. Intensitas cahaya syafak, di sisi lain, dipengaruhi oleh
ketinggian bulan; bulan yang terlalu rendah akan kalah terang dengan cahaya
syafak. Dengan demikian, kriteria visibilitas hilal mencakup parameter elongasi

dan ketinggian bulan sebagai penentu utama. °

MTT PDM lamongan juga mempelajari konsep Neo MABIMS.
Bersamaan dengan kegiatan Sosialisasi Maklumat Pimpinan Pusat
Muhammadiyah nomor : 01/MLM/1.0/E/2022 pada 19 Maret 2022 di Aula
PDM Lamongan dan diikuti oleh Anggota Majelis Tarjih PDM Lamongan,
Ortom tingkat daerah, Amal Usaha Muhammadiyah se-Daerah Lamongan,
PCM se-Daerah Lamongan dan Tim Falakiyah Muhammadiyah Lamongan,
juga dikenalkan disosialisasikan mengenai Persetujuan Kriteria imkanur rukyah
Baharu MABIMS yang ditanda tangani oleh Menteri Agama RI Bapak Yaqut
Cholil Qoumas oleh Dr. Drs. H. Sriyatin Shodig, SH, M.Ag., MH (Anggota
Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah). Juga disertakan Surat dari

Direktur Jenderal Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam.?

Kesimpulan dari Hasil Pemahaman MTT PDM Lamongan tentang
wujudul hilal, KHGT dan Neo MABIMS dalam kesluruhan dapat dinilai dengan
baik dalam memahami dasar dasar penentuan awal bulan serta dapat

menjelaskan menggenai syarat-syarat dalam kriteria penentuan awal bulan Hal

19 “Naskah Akademik Usulan Kriteria Astronomis Penentuan Awal Bulan Hijriah.”
20 Maslahul Falah ( Ketua divisi falak hisab MTT PDM Lamongan) Wawancara, Paciran, 11
Oktober, 2024.
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tersebut dapat diuraikan sebagai berikut, Pemahaman MTT PDM Lamongan
terhadap kriteria Wujudul hilal dapat dinilai baik. MTT PDM Lamongan tidak
hanya memahami inti dari kriteria ini, tetapi juga secara aktif
menyosialisasikannya. Keterlibatan mereka dalam berbagai kegiatan, seperti
sosialisasi Maklumat PP Muhammadiyah dan diskusi dengan berbagai elemen
masyarakat. Hal ini menegaskan kemampuan MTT PDM Lamongan dalam

menerapkan dan mengedukasi Kkriteria tersebut di lingkungan Muhammadiyah.

Pemahaman MTT PDM Lamongan KHGT juga baik terhadap KHGT.
KHGT sebagai inovasi penting dalam menyatukan kepentingan ibadah dan
muamalah umat Islam secara global, KHGT telah dipahami dengan baik oleh
MTT PDM Lamongan. Meski kriteria ini baru diberlakukan 2024 Partisipasi
aktif MTT PDM Lamongan dalam berbagai forum, seminar, dan pelatihan,
menunjukkan penguasaan terhadap prinsip-prinsip KHGT. Langkah ini tidak
hanya memperlihatkan kesiapan mereka dalam mendukung penerapan KHGT
tetapi juga komitmen mereka untuk mendorong adopsi kalender ini di tingkat

masyarakat luas.

Sementara itu, pemahaman MTT PDM Lamongan terhadap Neo
MABIMS dapat dikategorikan baik dan berkembang. MTT PDM Lamongan
mampu menjelaskan, seperti syarat tinggi hilal minimal 3 derajat dan elongasi
bulan minimal 6,4 derajat. Keterlibatan mereka dalam sosialisasi dan diskusi
terkait Neo-MABIMS, baik melalui internalisasi konsep di tingkat daerah

maupun kegiatan nasional, mencerminkan keseriusan dalam mempelajari dan
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menyosialisasikan kriteria ini. Upaya mereka dalam mendukung harmonisasi
kalender hijriah di tingkat regional menunjukkan kapasitas adaptasi yang baik

terhadap perkembangan penetapan awal bulan hijriah.

. Data Hasil Hisab Syawwal 1445 H, Dzulhijjah 1445 H dan Dzulhijjah 1445

H

Adanya peluang perbedaan hasil hisab pada awal bulan hijriah sebagai
perbandingan data pada data awal bulan Dzulhijjah 1445, Syawal 1446, dan
Dzulhijjah 1446 antara kriteria wujudul hilal, KHGT dan Neo MABIMS. Data

ketiga kriteria tersebut bisa diuraikan sebagian berikut:

1. Dzulhijjah 1445 Hijriah
Data hisab dengan matla’ lokal pada Dzulhijjah 1445 H disimpulkan

pada data berikut:

Tabel 1 Data Hasil Hisab Dzulhijjah 1445 H

Markas . | Yogyakarta
Iitima’ Akhir Bulan : | Dzulgo'dah 1445 H.
Terjadi
Jam : 19:38:58
Pada
Tanggal | 06 Juni 2024 M.
Hari | Kamis Wage
Terbenam Matahari » | 17:27:52.16
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Bulan 17:11:49
Tinggi Matahari -00° 50' 15.62"
Hilal Geosentris -03° 32' 39"
Hilal Toposentris -03° 01' 59.56"
Hilal Mar’| Atas -02° 27' 29.56"

Azimuth Matahari

292° 49' 37.33"

Bulan

296° 51' 55.74"

Arah Terbenam Bulan

297° 13' 28.51"

Beda Azimuth

04° 02' 18.41"

Elongasi Bulan-Matahari

04° 35'40.61"

Posisi Hilal dihitung dari Matahari

Hilal berada Di Utara

Matahari
Posisi Hilal Hilal Miring Ke Utara
Kemiringan Hilal 53°05' 25.39"
Umur Hilal -02' 10M 29P
Piringan Hilal Yang Tersinari 0.16%

Pada penetapan awal bulan Dzulhijjah 1445 H sesuai keputusaan

pimpinan pusat muhammadiyah pada kriteria wujudul hilal pada ijtima’

jatuh pada hari Kamis Wage, 6 Juni 2024 M pukul 19:39:58 WIB. Saat

Matahari terbenam di Yogyakarta, hilal belum wujud karena tinggi Bulan

berada di -03° 32’ 39", dan pada saat itu seluruh wilayah Indonesia Bulan

berada di bawah ufuk. Maka umur bulan Dzulhijjah 1445 H disempurnakan
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atau di istigmalkan menjadi 30 hari, sehingga 1 Dzulhijjah 1445 H jatuh

pada hari Sabtu Legi, 8 Juni 2024 M.?* Penetapan ini berlaku juga pada

kriteria Neo MABIMS.

Syawal 1446 Hijriah

Data hisab dengan matla’ lokal pada Syawal 1446 H disimpulkan pada

data berikut:

Tabel 2 Data Hasil Hisab Syawal 1446 H

Markas

Yogyakarta

Ijitima’ Akhir Bulan

Ramadlan 1446 H.

Terjadi Pada Jam 17:57: 38
Tanggal 29 Maret 2025 M.
Hari Sabtu Kliwon
Terbenam Matahari 17 : 44 : 42.98
Bulan 17:39:14
Tinggi Matahari -00° 50" 31.08"
Hilal Geosentris -01° 30' 49.80"
Hilal Toposentris -02° 15' 02.56"
Hilal Mar'l Atas -01° 40' 32.56"
Azimuth Matahari 273° 28' 55.06"
Bulan 274° 18' 05.09"

21 “Maklumat Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor 1/Mlm/1.0/E/2024 Tentang Penetapan Hasil
Hisab Ramadan, Syawal, Dan Dzulhijjah 1445 Hijriah” (pimpinan pusat muhammadiyah, 12 Januari

2024).
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Arah Terbenam Bulan : 274° 29' 08.99"
Beda Azimuth : 00° 49'10.02"
Elongasi Bulan-Matahari .1 01°03' 34.33"

Hilal berada di Utara
Posisi Hilal dihitung Dari Matahari
Matahari

Hilal menghadap

Posisi Hilal

Miring Ke Utara
Kemiringan Hilal : | 20°00'20.96"
Umur Hilal : | -00’ 13M 50P
Piringan Hilal Yang Tersinari : 1 0.01%

Data hisab kriteria kalender hijriah global tunggal pada Syawal 1446

H disimpulkan pada data berikut:

Tabel 3 Data Hasil Hisab KHGT Syawal 1446 H

Ijitima’ sabtu, 29 Maret 2025 M pukul 10:57:44 GMT

Awal imkanur rukyat dunia

Ahad, 30 maret 2025 M pukul 00:12:06 GMT

Lintang : 140°00° 00’ LU
Bujur . | 87°29° 00’ BB
Tinggi bulan : | 077027 237

Elongasi : | 08° 00’ 00”
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1 syawal 1446 H: ahad 30 Maret 2025 M

Menurut perhitungan hisab Pada awal bulan Syawal 1446 H ijtima’
terjadi pada hari sabtu kliwon 29 Maret 2025 17:57:38 WIB. pada matla’
yogyakarata Tinggi hilal pada saat ijzima’ mencapai -01° 30" 49.80". tinggi hilal
saat itu belum memenuhi kriteria wujudul hilal maupun kriteria NEO
MABIMS. sehingga umur bulan pada Syawal 1446 H disempurnakan menjadi
30 hari (istikmal), sehingga 1 Syawal 1446 H jatuh jatuh pada hari 31 maret
2025 M.?2 Pada tahun 1446 H muhammadiyah telah memberlakukaan kriteria
KHGT sehingga memungkinakan peluang perbedaan penetapan pada awal
bulan Syawal 1446 H. Menurut data hisab global Syawal 1446 H jatuh pada
Ahad 30 Maret 2025 M dengan tinggi hilal 07° 02’ 23” dengan elongasi 08° 00’

00” pada markaz Amerika Serikat.?

3. Dzulhijjah 1446 Hijriah
Data hisab dengan matla’ lokal pada Dzulhijjah 1446 H disimpulkan

pada data berikut:

Tabel 4 Data Hasil Hisab Dzulhijjah 1446 H

Markaz . | Yogyakarta
Ijitima’ Akhir Bulan : | Dzulgo Dah 1446 H.
Terjadi Pada Jam :110:02:14

22 perhitungan dilakukan dengan excel
23 Majelis tarjih dan tajdid, “kalender hijriah global” (suara muhammadiyah, t.t.).
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Tanggal 27 Mei 2025 M.
Hari Selasa Wage
Terbenam Matahari 17 : 27 : 05.83
Bulan 17:35:53
Tinggi Matahari -00° 50" 17.09"
Hilal Geosentris 01° 47' 30.53"
Hilal Toposentris 01° 03'18.78"
Hilal Mar’l Atas 01°03'11.79"
Azimuth Matahari 291° 27' 50.25"
Bulan 297° 27' 14.92"

Arah Terbenam Bulan

297° 02' 22.26"

Beda Azimuth

05° 59'24.67"

Elongasi Bulan-Matahari

06° 32' 29.03"

Posisi Hilal dihitung Dari Matahari

Hilal merada Di Utara

Matahari

Hilal menghadap Miring

Posisi Hilal

Ke Utara
Kemiringan Hilal 80° 00' 33.88"
Umur Hilal 07! 24M 20P
Piringan Hilal Yang Tersinari 0.33%

Data hisab kriteria kalender hijriah global tunggal pada Dzulhijjah

1446 H disimpulkan pada data berikut:
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Tabel 5 Data Hasil Hisab KHGT Dzulhijjah 1446 H

Ijitima’ : Selasa, 27 Mei 2025 M pukul 03:02:15 GMT

Awal imkanur rukyat dunia

Ahad, 27 Mei 2025 M pukul 13:47:25 GMT

Lintang : 130700’ 00" LU
Bujur : | 7674300’ BT
Tinggi bulan . | 06° 47 24”
Elongasi |1 08”00’ 00”

1 Dzulhijjah 1446 H: Rabu 28 Mei 2025 M

Menurut perhitungan hisab Pada awal bulan Dzulhijjah 1446 H hasil
hisab pada terjadi pada hari Sabtu Kliwon 27 Mei 2025 pukul 10: 02: 14 WIB.
Pada matla’ Yogyakarta ijtima’ Tinggi hilal pada saat ijtima’ mencapai 01° 47'
30.53" sehingga 1 Dzulhijjah 1446 H jatuh pada 28 Mei 2025 pada kriteria
wujudul hilal. Kemungkinan akan terjadinya perbedaan Pada kriteria Neo
MABIMS karena belum terpenuhi syarat ketinggian hilal sehingga Neo
MABIMS kemungkinan menetapkaan 1 Dzulhijjah pada tanggal 29 Mei 2025
M. Pada kriteria KHGT memungkinakan peluang penetapan pada awal bulan
Dzulhijjah 1446 H sama dengan kriteria wujudul hilal. Menurut data hisab
Dzulhijjah 1446 H pada kriteria KHGT tinggi hilal mencapai 06° 47’ 24”

dengan elongasi 08° 00’ 00” pada markaz India.



BAB IV
PANDANGAN MAJELIS TARJIH DAN TAJDID PIMPINAN DAERAH
MUHAMMADIYAH LAMONGAN TERHADAP PELUANG PERBEDAAN
HASIL HISAB KRITERIA WUJUDUL HILAL KALENDER HIJRIAH
GLOBAL TUNGGAL DAN NEO MABIMS.

A. Pandangan Majelis Tarjih Dan Tajdid Pimpinan Daerah Muhammadiyah
Lamongan Terhadap Peluang Perbedaan Hasil Hisab Kriteria Wujudul

Hilal Kalender Hijriah Global Tunggal dan Neo MABIMS

Perbedaan sistem penentuan awal bulan hijriah masih menjadi hal yang
sulit dipahami olen masyarakat awam. Akibatnya, perbedaan ini sering
disederhanakan dengan anggapan bahwa Muhammadiyah menggunakan
metode hisab, sementara pemerintah dan organisasi Islam lainnya
menggunakan metode rukyat.! Padahal, isu yang sering diperdebatkan
sebenarnya adalah perbedaan antara kriteria dalam menentukan awal bulan

hijriah.

Pada dasarnya, metode hisab dan rukyat memiliki kedudukan yang setara.
Hisab yang baik harus didukung oleh hasil rukyat yang berkualitas, begitu pula
sebaliknya, rukyat yang baik harus didasarkan pada hisab yang akurat. Perbedaan

dalam penentuan hari raya, baik di Indonesia maupun negara-

! “Pandangan Mui Terkait Perbedaan Penetapan 1 Syawal 1444 H Di Indonesia | Elfalaky: Jurnal
Ilmu Falak,” 100, diakses 30 November 2024, https://journal3.uin-
alauddin.ac.id/index.php/elfalaky/article/view/37768.
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negara Islam lainnya, perbedaan disebabkan oleh belum adanya kriteria
tunggal untuk menentukan awal bulan Hijriah. Idealnya, kedua metode ini dapat
saling melengkapi. Hisab berfungsi sebagai prediksi awal yang bersifat
hipotesis dan membutuhkan verifikasi melalui observasi rukyat di lapangan.
Oleh karena itu, observasi rukyat tidak hanya dilakukan pada akhir bulan
Syaban, Ramadhan, atau Zulkaidah, tetapi juga pada setiap akhir bulan hijriah

secara berkesinambungan.!

Pemerintah, sebagai otoritas negara, tidak memiliki kewenangan untuk
memberikan sanksi terhadap perbedaan metode dan kriteria yang diterapkan
oleh masing-masing organisasi. Namun, hal ini kadang memicu potensi
munculnya sentimen keagamaan, di mana sebagian masyarakat cenderung
menganggap fatwa organisasi mereka sebagai yang paling benar. Dalam
pelaksanaan kriteria baru ini, tidak semua elemen masyarakat mengikutinya,
yang menyebabkan perbedaan dalam penetapan awal bulan Hijriah. Selama
hampir setahun implementasi kriteria baru MABIMS, perbedaan pendapat ini
terus berlanjut, khususnya dalam menentukan awal bulan baru. Sayangnya,
pemerintah melalui Kementerian Agama belum sepenuhnya berhasil
menjembatani perbedaan tersebut untuk menciptakan kesatuan dalam

pelaksanaan ibadah umat Islam.?

! “Pandangan Mui Terkait Perbedaan Penetapan 1 Syawal 1444 H Di Indonesia | Elfalaky: Jurnal
Ilmu Falak,” 100-101.

2 Windi Rezani Anas, Fatmawati, dan Sippah Chotban, “Implementasi Kriteria Visibilitas Neo-
MABIMS dalam Penentuan Awal Bulan Hijriah,” HISABUNA: Jurnal llmu Falak 4, no. 2 (3 Juli
2023): 38, https://doi.org/10.24252/hisabuna.v4i2.36962.
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Keberagaman kriteria dalam menetukan awal bulan hijriah menjadi
salah satu kendala utama dalam mewujudkan penyatuan kalender Hijriah.
Upaya untuk mencapai kesepakatan bersama terkait kriteria kalender Hijriah
sebenarnya telah dimulai sejak tahun 1978 melalui konferensi yang diadakan
oleh Organisasi Kerjasama Islam (OKI) di Istanbul, Turki. Konferensi tersebut,
yang bertajuk “Musyawarah Ahli Hisab dan Rukyat,” dihadiri oleh perwakilan
dari 19 negara Islam, termasuk Indonesia, serta 3 lembaga masyarakat Islam
dari Timur Tengah dan Eropa. Hingga Kini, perbedaan kriteria masih menjadi
tantangan utama dalam menciptakan kalender Islam yang terintegrasi. Di antara
kriteria yang menjadi perhatian utama para pakar dan ahli astronomi adalah

Kriteria Hisab Global Turki serta Kriteria Baru MABIMS (KBM).®

Dalam praktiknya, penerapan kriteria baru MABIMS memunculkan
beragam tanggapan di kalangan masyarakat. Sebagian menyambut kebijakan
ini sebagai langkah maju dan perbaikan, sementara sebagian lainnya merasa
bahwa perubahan standar tersebut terkesan terburu-buru dan kurang
mendapatkan sosialisasi yang memadai. Meski demikian, toleransi antarumat
tetap dijunjung tinggi, dengan masyarakat berupaya menghormati keputusan
masing-masing kelompok atau organisasi keagamaan. Pemerintah, sebagai
otoritas negara, juga tidak memberikan sanksi terkait perbedaan metode dan
kriteria yang digunakan oleh berbagai ormas. Namun, perbedaan ini terkadang

memicu sentimen keagamaan, di mana sebagian masyarakat cenderung

3 Nursodik, “Kajian Kriteria Hisab Global Turki dan Usulan Kriteria Baru MABIMS dengan
Menggunakan Algoritma Jean Meeus,” 121.
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menganggap fatwa organisasinya sebagai yang paling benar. Oleh karena itu,
sosialisasi yang lebih baik dan pendekatan edukatif diharapkan dapat

mengurangi potensi konflik dan memperkuat harmoni dalam masyarakat.*

Salah satu solusi untuk mengatasi perbedaan dalam penentuan awal
bulan Hijriah adalah dengan menyamakan kriteria yang digunakan. Penyatuan
kriteria ini dapat mengurangi peluang terjadinya perbedaan, terutama dalam
menentukan waktu-waktu penting seperti awal Ramadan, Idul Fitri, dan Idul
Adha. Solusi lain yang lebih menyeluruh adalah menciptakan kalender global
yang bersifat universal, sehingga dapat menjadi pedoman bersama bagi seluruh
umat Islam. Kalender ini tidak hanya menyatukan penanggalan secara lokal,
tetapi juga mampu menyelaraskan kebutuhan ibadah dan aktivitas duniawi

secara terintegrasi.

Hingga kini, setelah 14,5 abad, umat Islam belum memiliki sistem
kalender yang akurat dan terintegrasi sebagai penentu waktu, sehingga belum
tercipta sistem penanggalan Islam yang bersifat universal. Perbedaan dalam
menentukan awal bulan hijriah, seperti awal Ramadan, Idul Fitri, dan Idul Adha,
terus terjadi baik di tingkat lokal maupun global. Hal ini menjadi sebuah ironi,
mengingat peradaban Islam yang sudah berkembang begitu lama masih belum
mampu menciptakan kalender yang dapat menjadi pedoman bersama, baik
untuk kepentingan ibadah maupun urusan duniawi. Saat ini, kalender hijriah

yang ada hanya bersifat lokal, seperti kalender Saudi atau kalender di berbagai

4 Anas, Fatmawati, dan Chotban, “Implementasi Kriteria Visibilitas Neo-MABIMS dalam
Penentuan Awal Bulan Hijriah,” 38.
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wilayah lain, termasuk Indonesia, tanpa mempertimbangkan kebutuhan global

umat Islam.®

Jika suatu kalender unifikatif dapat dibuat dan diterima oleh semua
pihak, masalah ketidaktepatan waktu ibadah akan teratasi secara otomatis.
Kalender ini tidak hanya memungkinkan umat Islam merayakan hari-hari besar
secara serentak, tetapi juga harus memiliki kaidah yang dapat menyatukan
waktu-waktu pelaksanaan ibadah, terutama yang berkaitan dengan lokasi
tertentu, seperti puasa sunah Arafah pada tanggal 9 Dzulhijjah, yang bersamaan
dengan wukuf di Arafah. Tantangan besar dalam menyusun kalender ini adalah
memastikan bahwa hari Arafah dapat disesuaikan secara serentak antara Mekah
sebagai lokasi wukuf dengan wilayah lain di seluruh dunia. Keseragaman
tanggal 9 Dzulhijjah di seluruh dunia sangat penting karena berkaitan langsung
dengan pelaksanaan ibadah puasa sunah Arafah. Perbedaan waktu penetapan
hari Arafah antara Mekah dan wilayah lain hanya dapat diatasi dengan adanya

sistem kalender global yang terpadu.®

Muhammadiyah telah menggunakan Kkriteria wujudul hilal dalam
penyusunan kalender Hijriah sejak tahun 1938 hingga pertengahan 2024.
Kriteria ini ditinggalkan dan digantikan dengan kriteria KHGT. Perubahab
tersebut menunjukkan semangat tajdid yang dipegang Muhammadiyah, sebagai

bukti bahwa organisasi ini tidak hanya memahami perkembangan zaman tetapi

> Anwar Syamsul, Diskusi & Korespondensi Kalender Hijriah Global (Yogyakarta: suara
muhammadiyah, 2014), 1.
¢ 1bid, 3-4.
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juga mampu meresponsnya dengan bijak. Selain itu, penerapan wujudul hilal
lebih bersifat lokal di Indonesia, sedangkan KHGT, yang mulai digunakan sejak
Muharam 1446 H, memiliki cakupan global dan internasional. Dengan kriteria
ini, kemungkinan perbedaan dalam penetapan hari Arafah dan Iduladha di

Makkah dapat diminimalkan.’

Sebagai langkah solutif, Muhammadiyah secara aktif mendorong
penerapan Kriteria Kalender Hijriah Global Tunggal (KHGT) untuk
menyatukan metode penentuan awal bulan Hijriah di Indonesia dan dunia.
KHGT dipandang sebagai inovasi yang mampu menjawab tantangan perbedaan
ini karena berbasis pada pendekatan ilmiah dan syar’i. Sistem KHGT dirancang
untuk menciptakan satu hari satu tanggal di seluruh dunia, sehingga diharapkan
dapat mengurangi perpecahan dalam penentuan hari besar Islam. Pendekatan
ini mencerminkan komitmen Muhammadiyah terhadap ukhuwah Islamiah yang

kuat dan usaha untuk memberikan pedoman yang jelas kepada umat Islam.

Muhammadiyah juga mengedepankan proses ijtihad yang matang dalam
menetapkan keputusan, dengan melibatkan diskusi mendalam dan kajian ilmiah
oleh pakar terkait. Penetapan awal bulan Hijriah selalu dilakukan melalui
musyawarah sebelum diumumkan kepada publik, dan keputusan tersebut
dijadikan pedoman resmi bagi warga Muhammadiyah. Sikap ini tidak hanya

mencerminkan ketegasan organisasi dalam menjalankan keyakinannya, tetapi

" OIF UMSU, Dari WH Ke KHGT (Alasan Dan Pertimbangan), OIF UMSU (blog), 18 Juli 2024,
https://oif.umsu.ac.id/2024/07/dari-wh-ke-kh ngt/.
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juga memberikan ruang kebebasan bagi umat Islam lain untuk mengikuti

keyakinan masing-masing, sesuai dengan prinsip kebebasan berpendapat.

Dengan mendukung KHGT dan memprioritaskan dialog yang
konstruktif, Muhammadiyah Lamongan menunjukkan komitmennya untuk
mengurangi kebingungan di masyarakat, menyatukan umat Islam di tengah
keberagaman, dan memperkuat persatuan umat baik di tingkat nasional maupun
global. Langkah ini juga menjadi upaya Muhammadiyah untuk memastikan
bahwa penyelesaian perbedaan tersebut dilakukan secara damai, inklusif, dan

berdampak positif bagi umat Islam secara keseluruhan.

Pada Muktamar Muhammadiyah ke-47 di Makassar tahun 2015,
disepakati pentingnya upaya penyatuan kalender Hijriah di tingkat
internasional. Selanjutnya, pada Muktamar Muhammadiyah ke-48 tahun 2022,
diputuskan untuk memberlakukan Kalender Islam Global Unifikatif sebagai
langkah menyatukan penentuan hari-hari ibadah dalam Islam. Langkah ini
menunjukkan komitmen Muhammadiyah dalam mengatasi ketidakpastian
penentuan awal bulan hijriah dan menyediakan kalender Hijriah global yang
memungkinkan umat Islam di seluruh dunia merayakan momen-momen
keagamaan secara seragam. Antara kedua Muktamar tersebut, pada tahun 2016,
diadakan Seminar Internasional Penyatuan Kalender Hijriah (International

Hijri Calendar Unity Congress) yang menghasilkan kesepakatan untuk
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mengadopsi KHGT.8 Pada tahun 2024, melalui Musyawarah Nasional (Munas)
Tarjih ke-32 di Pekalongan, Muhammadiyah mengambil langkah penting untuk
mewujudkan kalender Hijriah global yang terintegrasi. Keputusan ini
menegaskan komitmen Muhammadiyah dalam menerapkan standar global
untuk penentuan awal bulan hijriah.® Sehingga pemberlakuaan KHGT dimulai

sejak 1446 H.

MTT PDM Lamongan mendukung penggunaan KHGT sebagai solusi
penyatuan penentuan awal bulan Hijriah di Indonesia dan dunia. Dukungan ini
didasari beberapa alasan utama: (1) KHGT merupakan upaya penyelesaian
utang peradaban Islam dalam menciptakan kalender Islam global tunggal yang
telah disusun Muhammadiyah; (2) umat Islam sudah tersebar ke seluruh
pelosok dunia, sehingga diperlukan kalender yang bersifat universal; (3) KHGT
memenuhi kebutuhan kalender Hijriah secara syar’i dan ilmiah; serta (4)
Pimpinan Cabang Istimewa Muhammadiyah sudah tersebar di lima benua,

menjadikan KHGT relevan secara global. 1

Selain itu, KHGT menggunakan kriteria imkanur rukyat yang bersifat
ilmiah dengan prediksi jauh ke depan dan mengadopsi konsep ittihadul matla’,

yaitu satu hari satu tanggal di seluruh dunia.* Meski penerapannya di Indonesia

8 Rahmadi Wibowo Suwarno, “Kalender Hijriah Global Tunggal (KHGT) dalam Muktamar
Muhammadiyah Ke-47, Muktamar Muhammadiyah Ke-48 dan Muktamar Turki 2016,” s.d. 14
Oktober 2023, 2.

% Ilham, “Perkembangan Kriteria Awal Bulan Kamariah di Muhammadiyah.”

10 Malahul Falah (Ketua divisi falak hisab MTT PDM Lamongan) Wawancara, Paciran, 11 Oktober,
2024.

11 Nur huda (Anggota divisi falak hisab MTT PDM Lamongan) Wawancara, Paciran, 27 Oktober,
2024.



73

menghadapi tantangan, seperti keberagaman pemahaman dan posisi geografis
yang berbeda dengan Turki, KHGT tetap dianggap sebagai solusi yang dapat
mengurangi perbedaan dalam penentuan awal bulan Hijriah. MTT Lamongan
juga aktif dalam mendukung implementasi KHGT melalui diskusi dengan pakar
Falak Muhammadiyah, sosialisasi, observasi, serta pelatihan ilmu Falak di
lembaga pendidikan Muhammadiyah. Dukungan ini selaras dengan visi
Muhammadiyah untuk memperkuat ukhuwah Islamiah dan menyatukan
kalender Hijriah demi mengurangi perbedaan dalam penetapan hari-hari besar

Islam.12

MTT PDM lamongan merespons potensi perbedaan penetapan awal
bulan Hijriah, seperti pada awal bulan Ramadhan, Idul Fitri, dan Idul Adha,
dengan sikap toleransi terhadap keberagaman pendapat di kalangan umat
Islam.’* Namun, toleransi ini tetap berada dalam koridor pemahaman
keagamaan yang benar dan berbasis ilmu pengetahuan. Muhammadiyah
memahami bahwa perbedaan dalam penetapan awal bulan Hijriah kerap kali
menimbulkan kebingungan di masyarakat, sehingga menganggapnya sebagai
isu yang penting dan mendesak untuk segera diselesaikan demi kebaikan

bersama dan persatuan umat.*

2M. Ainul Yakin (Anggota divisi falak hisab MTT PDM Lamongan) Wawancara, via online, 8
November, 2024.

13 IkIhlasul Amal (Anggota divisi falak hisab MTT PDM Lamongan) Wawancara, Paciran, 8
November, 2024.
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Apapun keputusan penetapan awal bulan MTT PDM Lamongan akan
senantiasa mengikuti keputusan resmi yang ditetapkan oleh Persyarikatan
Muhammadiyah. Dalam pelaksanaannya, MTT PDM Lamongan juga berperan
untuk  menyosialisasikan ~ keputusan  tersebut kepada  masyarakat
Muhammadiyah di kabupaten lamongan, dengan memberikan pemahaman
yang komprehensif tentang kebijakan yang diambil. Langkah ini bertujuan
untuk mengurangi potensi kesalahpahaman di kalangan umat terutama dalam
menghadapi perbedaan pandangan yang mungkin muncul terkait penentuan

awal bulan.

Dalam penentuan awal bulan yang hampir terjadi Perbedaan setiap
tahun, hal itu telah dianggap wajar. Namun, MTT PDM Lamongan memiliki
peranan penting untuk terus mengedukasi masyarakat khususnya masyarakat
muhammadiyah lamongan mengenai perbedaan kriteria penentuan awal bulan.
Edukasi ini penting karena perbedaan kriteria tersebut dapat memengaruhi
pelaksanaan ibadah, seperti penetapan awal Ramadhan, Idul Fitri, dan Idul
Adha. Dengan edukasi, diharapkan masyarakat memiliki pemahaman yang
lebih baik, dapat menghormati perbedaan, mengurangi kecenderungan saling

mencela, dan tidak terjebak dalam perdebatan yang tidak produktif.®

Berbagai langkah yang dapat dilakukan antara lain adalah sosialisasi
melalui kajian Tarjih, publikasi buku dan artikel tentang kriteria penentuan awal

bulan hijriah, pelatihan hisab untuk pengurus dan masyarakat, kerjasama

15 Hafidl (Anggota divisi falak hisab MTT PDM Lamongan) Wawancara, Laren, 7 November, 2024.
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dengan lembaga riset untuk menguji dan membandikan kriteria penetuan awal
bulan hijriah, serta dialog antar ormas untuk membangun pemahaman
bersama.’®* MTT PDM Lamongan juga mendukung pengenalan ilmu falak di
tingkat sekolah melalui pelatihan untuk guru dan integrasi pelajaran falak ke
dalam kurikulum, dimulai dari tinggakatan SLTP dan SLTA di muhammadiyah
kabupaten Lamongan. Langkah-langkah ini diharapkan dapat membantu
masyarakat lebih memahami perbedaan dan menghargai keputusan yang

diambil, serta membiasakan mereka dengan perbedaan yang ada. '

Meski perbedaan ini terjadi, Muhammadiyah Lamongan mengajak umat
Islam untuk menghormati perbedaan pendapat, dengan tetap mengikuti
keputusan resmi yang telah diambil oleh PP Muhammadiyah. Jika terdapat
ketidaksesuaian dengan keputusan pemerintah atau pihak lain, MTT Lamongan
menekankan pentingnya sikap legowo dan tidak terjebak dalam perselisihan,
namun tetap menghormati keputusan lembaga yang diikuti. Sikap ini
diharapkan dapat menciptakan kerukunan di tengah perbedaan, sehingga umat
Islam dapat fokus pada substansi ibadah dan memupuk rasa persatuan, tanpa

mengorbankan prinsip yang diyakini masing-masing pihak.8

16 Maslahul falah (ketua divisi falak hisab MTT PDM Lamongan) Wawancara, Paciran, 11 Oktober,
2024.

17 Magfur (Anggota divisi falak hisab MTT PDM Lamongan) Wawancara, via online, 6 November,
2024.

18 |khlasul Amal (Anggota divisi falak hisab MTT PDM Lamongan)Wawancara, Paciran, 8
November, 2024.
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B. Pandangan Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Daerah Muhammadiyah
Lamongan Terhadap Peluang Perbedaan Hasil Hisab Awal Bulan

Syawwal 1445 H, Dzulhijjah 1446 H dan Dzulhijjah 1446 H

Peluang kemungkinan perbedaan penetapan awal bulan dapat
dibandingkan dengan mengkaji tiga kriteria, yakni Wujudul hilal, KHGT, dan
Neo MABIMS. Data hasil hisab yng digunakan sebagai penggukuran
menggunakan data hasil hisan dzulhijjah 1445 H, syawal 1446 H dan dzulhijjah
1446 H. Analisis ini dapat dimulai dari data hisab sebelum diberlakukannya
KHGT oleh Muhammadiyah seperti yang terjadi pada Dzulhijjah 1445 Hijriah.
Pada waktu itu, keputusan penetapan Hari Raya lduladha di Indonesia, baik
berdasarkan kriteria Wujudul hilal maupun Neo MABIMS, menunjukkan
adanya perbedaan dengan penetapan di Makkah. Namun jika dibandingakan
pada penentapaan yang berlaku di makkah dengan KHGT maka

penentapaannya akan bersamaan.

Dalam menghadapi perbedaan pandangan terkait penetapan Hari Raya
Iduladha, muncul berbagai argumen di kalangan umat Islam. Sebagian
berpendapat bahwa yang menjadi rujukan utama adalah tanggal 10 Dzulhijjah
sebagaimana ditetapkan berdasarkan hisab atau rukyat, terlepas dari
pelaksanaan wukuf di Arafah. Oleh karena itu, mereka mengikuti penetapan
tanggal tersebut sesuai dengan kriteria yang dipegang. Di sisi lain, ada yang
berpandangan bahwa peristiwa wukuf di Arafah sebagai puncak ibadah haji

lebih penting daripada tanggal, sehingga Hari Raya Iduladha harus diselaraskan
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dengan pelaksanaan wukuf di Tanah Suci, meskipun terjadi perbedaan waktu

lokal. °

Penetapan awal bulan Dzulhijjah 1445 H sesuai hasil hisab yang
dikeluarkan oleh keputusaan pimpinan pusat muhammadiyah, ijtima’ terjadi
pada hari Kamis Wage, 6 Juni 2024 M pukul 19:39:58 WIB. pada kriteria
wujudul hilal Saat itu Matahari terbenam di Yogyakarta, hilal belum wujud
karena tinggi Bulan berada di -03° 32" 39", dan di seluruh wilayah Indonesia
Bulan berada di bawah ufuk. Dengan demikian, umur bulan Zulkaidah 1445 H
disempurnakan menjadi 30 hari (istikmal), sehingga 1 Dzulhijjah 1445 H jatuh
pada hari Sabtu Legi, 8 Juni 2024 M.?° Penetapan ini berlaku juga pada kriteria

Neo MABIMS.

MTT PDM Lamongan memandang bahwa Dzulhijjah 1445,
Muhammadiyah belum secara resmi membelakukan KHGT sebagai ijtihad baru
kelanjutan dari Hisab hakiki wujudul hilal Jadi MTT PDM Lamongan tetap
mengikuti keputusan yang telah ditetapkaan oleh PP muhammadiyah yaitu
menggunakan wujudul hilal walaupun berbeda penetapanya di makkah.

kalaupun seandainya KHGT sudah berlaku berarti wujudul hilal sudah tidak

19 Hafidl (Anggota divisi falak hisab MTT PDM Lamongan) Wawancara, Laren, 7 November,
2024.

20 “Maklumat Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor 1/MIm/1.0/E/2024 Tentang Penetapan Hasil
Hisab Ramadan, Syawal, Dan Dzulhijjah 1445 Hijriah.”
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digunakan sebagai Kalender Muhammadiyah. Tetapi untuk bahan kajian dan

observasi hilal lokal masih cukup relevan. %

Selanjutnya pada awal bulan syawal 1446H tinggi hilal di indonesia saat
ijtima’ minus sebagaimana data perhitungan hisab ada awal bulan Syawal 1446
H ijtima’ terjadi pada hari Sabtu kliwon 29 Maret 2025 17:57:38 WIB. pada
matla’ Yogyakarata Tinggi hilal pada saat ijzima’ mencapai -01° 30" 49.80".
Tinggi hilal saat itu belum memenuhi kriteria wujudul hilal maupun kriteria Neo
MABIMS. sehingga umur bulan pada Syawal 1446 H disempurnakan menjadi
30 hari (istikmal), karena kemungkinan hilal juga tidak dapt dilihat sehingga 1
Syawal 1446 H jatuh pada hari 31 Maret 2025 M.?? Pada tahun 1446 H
muhammadiyah telah memberlakukaan kriteria KHGT  sehingga
memungkinakan peluang perbedaan penetapan pada awal bulan Syawal 1446 H
kriteria wujudul hilal dan KHGT. Menurut data hisab global Syawal 1446 H
jatuh pada ahad 30 Maret 2025 M dengan tinggi hilal 07° 02* 23” dengan

elongasi 08° 00° 00” pada markaz Amerika Serikat.?

MTT PDM Lamongan tetap berpegang pada penggunaan KHGT karena
saat itu kriteria KHGT telah diberlakukan dalam menetapkan awal Syawal 1446
H. Walaupun pada waktu itu ketinggian hilal di Indonesia menunjukkan nilai
minus tapi dalam syarat kriteria KHGT telah terpenuhi. Hal ini juga memicu

perbedaan penetapan dengan kriteria Neo MABIMS, hilal belum dapat dilihat

2L Maslahul Falah (Ketua divisi falak hisab MTT PDM Lamongan) Wawancara, Paciran, 11
Oktober, 2024.

22 perhitungan dilakukan dengan excel

23 “kalender hijriah global.”
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pada matla’ Indonesia sehingga belum memenuhi syarat dari kriteria Neo
MABIMS. MTT Lamongan tetap mengikuti keputusan Muhammadiyah yang

berdasarkan KHGT.%

Kemudian pada bulan Dzulhijjah 1446 H Menurut perhitungan hisab
Pada awal bulan Dzulhijjah 1446 H hasil hisab pada terjadi pada hari Sabtu
kliwon 27 Mei 2025 pukul 10: 02: 14 WIB. Pada matla’ Yogyakarata ljtima’
Tinggi hilal pada saat ijzima’ mencapai 01° 47' 30.53" sehingga 1 Dzulhijjah
1446 H jatuh pada 28 mei 2025 pada kriteria wujudul hilal.* Kemungkinan
akan terjadinya perbedaan Pada kriteria Neo MABIMS karena belum terpenuhi
syarat ketinggian hilal sehingga Neo MABIMS kemungkinan menetapkaan 1
Dzulhijjah pada tanggal 29 Mei 2025 M. Pada kriteria KHGT memungkinakan
peluang penetapan pada awal bulan Dzulhijjah 1446 H sama dengan kriteria
wujudul hilal. Menurut data hisab Dzulhijjah 1446 H pada kriteria KHGT tinggi

hilal mencapai 06° 47 24” dengan elongasi 08° 00’ 00” pada markaz India.?®

Penerapan KHGT ini diharapkan dapat menyatukan penetapan awal
bulan Hijriah secara lebih konsisten dan mengurangi kebingungan yang muncul
akibat perbedaan hasil hisab. Dengan adanya Jjtima’ yang tercatat pada 29
Maret 2025 di beberapa kawasan global, yang menunjukkan hilal yang cukup

tinggi dan elongasi yang memenuhi syarat KHGT, keputusan Muhammadiyah

24 |klhlasul Amal (Anggota divisi falak hisab MTT PDM Lamongan) Wawancara, Paciran, 8
November, 2024.

25 perhitungan dilakukan dengan axcel
% kalender hijriah global.
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Lamongan adalah untuk tetap mengikuti KHGT pada 30 Maret 2025, sesuai

dengan keputusan PP Muhammadiyah.

Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Lamongan tetap berpegang
pada KHGT dalam penetapan awal Dzulhijjah 1446 H, meskipun ada perbedaan
dengan hasil hisab Neo MABIMS. Mereka menghargai hasil penetapan yang
dilakukan olen Neo MABIMS, tetapi tetap konsisten dengan keputusan
lembaga Muhammadiyah yang sudah sepakat menggunakan KHGT. Meskipun
terdapat perbedaan antara kriteria yang digunakan, Majelis Tarjih Lamongan
menekankan pentingnya untuk terus mensosialisasikan dan mengedukasi umat

Islam mengenai KHGT.?’

Perbedaan ini muncul akibat perbedaan kriteria yang digunakan dalam
menentukan awal bulan Hijriah. Jika mengacu pada KHGT yang menggunakan
ittihad al-matla’ (satu matla’ untuk seluruh dunia), penetapan awal bulan pada
28 Mei 2025 sudah sesuai dengan kriteria global, yang tercatat di beberapa
lokasi seperti Porbandar, India. Sementara itu, dalam kriteria Neo MABIMS
yang lebih lokal, penetapan awal bulan terjadi pada 29 Mei 2025, karena hilal

di Indonesia pada saat itu tidak memenubhi kriteria yang diperlukan.

Dalam menghadapi perbedaan, MTT Lamongan menghimbau umat
Islam untuk tetap menghargai keputusan masing-masing organisasi. Sikap

toleransi ini bertujuan menjaga persatuan umat Islam dan meminimalkan

27 Malahul Falah (ketua divisi falak hisab MTT PDM Lamongan) Wawancara, Paciran, 11
Oktober, 2024
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potensi konflik sosial. Muhammadiyah juga menekankan pentingnya berpegang
teguh pada keputusan persyarikatan, sembari terus mendukung sosialisasi
KHGT sebagai solusi jangka panjang untuk memberikan kepastian, kesatuan,

dan kemaslahatan bagi umat Islam secara global.?®

Dalam hal ini, KHGT mengacu pada konsep transfer imkanur rukyat,
yang diterapkan di seluruh dunia, bukan hanya untuk kawasan tertentu. Konsep
ini memungkinkan pemberlakuan imkanur rukyat di suatu tempat yang sudah
dapat melihat hilal ke kawasan lain yang belum mengalami rukyat. Seiring
dengan itu, Muhammadiyah mengakui adanya perbedaan dan menghargai
keputusan masing-masing pihak, namun tetap berpegang pada KHGT karena

sudah menjadi pedoman resmi Persyarikatan Muhammadiyah.

Meskipun KHGT dianggap mampu menjembatani peluang perbedaan
hasil hisab, penerapannya selama beberapa tahun terakhir tetap menunjukkan
adanya kelemahan yang perlu diperhatikan. Kalender Hijriah Global
mengadopsi prinsip pergantian hari dengan cara yang serupa berdasarkan
kalender Masehi, yakni dimulai pada pukul 00:00 waktu setempat. Hal ini
berbeda dengan kalender Hijria hkriteria lainya yang menetapkan pergantian
hari pada waktu maghrib (ghurub) sesuai praktik yang telah berlangsung sejak
zaman Khalifah Umar bin Khattab. Dengan pendekatan ini, jika keesokan
harinya adalah 1 Syawal, maka waktu antara maghrib hingga pukul 00:00 masih

dianggap sebagai bagian dari hari terakhir Ramadan, bukan 1 Syawal

Zlklhlasul Amal (Anggota divisi falak hisab MTT PDM Lamongan) Wawancara, Paciran, 8
November, 2024..
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Penggunaan prinsip Kalender Hijriah Global menimbulkan kesan
bahwa kalender Hijriah seolah-olah berada dalam posisi kurang dihargai
dibandingkan dengan kalender Masehi. yang saat ini menjadi kalender yang
paling banyak digunakan di dunia. Padahal, prinsip pergantian hari kalender
Masehi baru dibakukan dalam Konferensi Meridian Internasional tahun 1884,
di mana sebelumnya pergantian hari pada kalender ini terjadi pada tengah hari
Pada pukul 12:00 sebagai pendekatan waktu transit matahari. Sebaliknya,
kalender Hijriah memiliki tradisi panjang dan konsisten dalam menentukan

pergantian hari sejak awal penggunaannya.?®

Masalah lain muncul dari ketentuan teknis Kalender Hijriah Global,
terutama dalam butir kedua keputusan yang berbunyi: "Apabila terjadi imkanur
rukyat di belahan bumi sebelum pukul 00:00 GMT (07:00 WIB), dengan syarat
elongasi bulan-matahari minimal 8 derajat dan tinggi bulan di atas ufuk minimal
5 derajat.” Jika ketentuan ini didasarkan pada rukyat hilal, maka ada potensi
keterlambatan dalam menetapkan awal bulan. Contohnya pada Idul Fitri 1437
H, yang bergantung pada observasi hilal di wilayah Amerika Selatan, umat
Islam di Indonesia harus menunggu lebih dari 12 jam untuk mengetahui hasil
rukyat. Hal ini tidak praktis dan dapat menimbulkan ketidakpastian. Jika
keputusan tersebut menggunakan hisab, maka hanya wilayah tertentu, seperti
Amerika Selatan, yang memenuhi syarat penentuan awal bulan. Namun,

penggunaan hisab secara eksklusif juga menjadi persoalan karena sebagian

29 Arbisora Angkat, “Kalender Hijriah Global Dalam Perspektif Fikih,” Al-Marshad, 2017, 12.
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besar umat Islam masih mengandalkan rukyat hilal untuk menentukan awal

Ramadan dan dua hari raya. *

% 1bid, 12-13.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan dan analisis yang telah dijelaskan pada bab-bab
sebelumnya, penulis menarik kesimpulan di bab ini dengan merujuk pada dua
rumusan masalah yang telah dianalisis. Kesimpulan ini dirumuskan sebagai

jawaban atas penelitian yang dilakukan selama proses penyusunan skripsi ini:

1. Pemahaman Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Daerah Muhammadiyah
Lamongan terhadap kriteria wujudul hilal, Kalender Hijriah Global
Tunggal, dan Neo MABIMS dapat disimpulakan dan dijelaskan dengan
baik dalam memahami dasar dasar penentuan awal bulan. MTT PDM
Lamongan dapat memahami dan menjelaskan terperinci menggenai syarat
syarat yang harus dipenuhi kriteria wujudul hilal, Kalender Hijriah Global
Tunggal, dan Neo MABIMS. Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Daerah
Muhammadiyah Lamongan juga sering mengadakan sosialisai dan diskusi
untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat muhammadiyah
lamongan menggenai kriteria kriteria awal bulan.

2. Pandangan Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Daerah Muhammadiyah
Lamongan terhadap peluang perbedaan hasil hisab kriteria wujudul hilal,
Kalender Hijriah Global Tunggal, dan Neo MABIMS secara konsisten
mengikuti keputusan resmi persyarikatan. Peluang perbedan dalam

penetuan awal bulan dapat dibandingkan dengan data hasil hisab yang

84
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pertama, pada Dzulhijjah 1445 H kriteria wujudul hilal dan Neo MABIMS
awal bulan dimulai 8 Juni 2024 sedangkan kriteria KHGT dimulai tanggal
7 Juni 2024. Kedua, pada Syawal 1446 H kriteria wujudul hilal dan Neo
MABIMS dimulai tanggal 31 Maret 2025 sedangkan kriteria KHGT dimulai
tanggal 30 Maret 2025.Terakhir, pada Dzulhijjah 1446 H kriteria wujudul
hilal dan KHGT jatuh pada tanggal 28 Mei 2025, Sedangkan Neo MABIMS
29 Mei 2025. Perbedaan-perbedaan ini kemungkinan besar akan menjadi
topik perbincangan yang menarik di kalangan umat Islam di Indonesia.
MTT PDM Lamongan berupaya memperkuat toleransi, persatuan, dan
pemahaman umat Islam terhadap peluang perbedaan penentuan awal bulan
Dengan adanya sosialisasi, edukasi, dan dialog antar warga Muhammadiyah

Lamongan.

B. Saran

1. Majelis Tarjih dan Tajdid (MTT) PDM Lamongan disarankan untuk terus
mengkaji secara mendalam terhadap perbedaan awal bulan terutama pada
kriteria KHGT dan Neo-MABIMS. Selain itu, MTT PDM Lamongan perlu
memperkuat sosialisasi kepada masyarakat agar lebih memahami perbedaan
awal bulan hijriah dikarena adanya perbedaan dalam kriteria penentuannya.
Langkah lain yang dapat dilakukan adalah menjalin kerja sama dengan ahli
llmu Falak seperti divisi Falak pada PP Muhammadiyah atau lembaga
Falak pada organisasi-organisasi Islam lainnya.

2. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk lebih fokus dalam mengkaji

perbedaan hasil hisab sampai beberapa tahun dengan berbagai Kkriteria yang
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berlaku di dunia selain itu penelitian selanjutnya dapat mengukur dari sudut
pandang Majelis Tarjih Dan Tajdid Pimpinan Pusat atau lembaga falak pada
organisasi-organisasi islam lain yang berada di Indonesia sehingga
penelitian dapat mengeksplorasi upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk
menyatukan perbedaan pandangan tersebut, agar umat Islam di indoensia
dapat lebih mudah mengikuti penentuan awal bulan yang sesuai.
Diharapkan hasil penelitian ini bisa memberikan solusi praktis dalam

menghadapi perbedaan hisab dan mempererat persatuan umat.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 :Maklumat pimpinan pusat muhammadiyah nomor 1/MLM/1.0/E/2024
penetapan hasil hisab Ramadhan, Syawal dan Dzulhijjah 1445 H

MAKLUMAT PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
NOMOR UMLMWILVE2024
TENTANG

PENETAPAN HASIL HISAB RAMADAN, SYAWAL, DAN ZULHIAH 1445 HURIAH

BISMILLAHIRRAHMANIRRAMIM

Assalamualakum Warahmarellabi Wabarakans

Pimginen Pusst Mubammadysh dengan im mengemumban awal Ramadsn, Syseal,
dus Zulbigah 1445 Hijriah berdasarkan hasil hisab hakils wujodul hilsd yssg dipedomani clek
Magelin Tarjih dan Tagdid Pimpinan Pasat Muhasmsdiyah sebagai berikut

Al

HAMADAN 1445 1

| Pada dar Ahad Legi, 29 Syskban 1445 H bersepstan dengan 10 Marer 2024 M.
titimak jdarg Remudan | 445 H temjadi pada pukul 16:07 42 WIB

Tirgel Bulse peda sase Matsheri twbenam di Yogyakaria (¢ = 07" 45" LS dan

A= LIOF 21" BT) = +00" 56" 28" (hilsl sudab wegud)

3. Pada saat Matshani terbemam, Ahad, 10 Mares 2024 M, di Wilayah Indonesia Budan
berada di stas wfuk (hilad sudsh wujud) kecuali di Wilsyah Maluku Uara, Papua,
Papua Barg dae Papus Bane Daya

4 Di Wilayah Indonesia tanggal | Ramadan 1445 H jank pada han Seain Pahiag,
11 Maret 2024 M.

-
-

SYAWAL 1445 H

| Puds bawi Semin Kliwon, 29 Ramadan 1445 H bertepatan dengan § Apail 2004 M,
|jumak jelang Syawal 1445 H belum terjadl. Grimak jelang Syawal 1445 H rerjadl
pada han Selasa Leg, 30 Ramadan 1445 H bervepatan dengan 9 Apnl 2024 M
pukd 01:23.10 WIB

2 Tingg Bulan peda saat Mesabarl terbenam teggel 9 Apeil 2024 M di Yogyakarn
(6 = 07" aF LS dan A = 110* 21" BT) = +06* 08’ 28° (hila sudah wujud), dan &
Wilsyeh lsdosesa pada saat Matsheri ierbesam Bulen berada di ates ufuk

5. Dt Wilayah Indonesis tanggal | Syawal 1445 H jsseh pada hari Rabe Pshing
10 Apeil 2024 M

ZULHUAH 1845 H

1 Pada hart Kamis Wage, 29 Zulkaldah 1445 H bertepasan dengas & Juni 2024 M,
iftimak jelang Zulhijsh 1445 H erjadi pada pukal 19.39 58 WIB

2 Tings Bulan pads saat Maeahan jerbesass & Yogyakana (¢ ~ 07" 43' LS dan
3o« 1107 21" BT) = -03° 32" 397 (hila belum wujod), dan & Witayah Indoaesia pada
saat Matahan serbesam i Bulan berada di bawah ufuk

Umnur bulan Zulkaldah 1445 H Ssempumaken (ssikmal) mengads 30 hari

. Dy Wileyah Indonesiz tanggal | Zulhigah 1445 H jatud poda bari Sabta Leg,
B Juni 2024 M

S Bl Arafah (9 Zodhijah 1645 H) jatuh pada hae Abad Wage, 16 Jusi 2024 M

& Adulacha (10 Zulhijak 1445 H) jatub pada han Senm Klwon, |7 Juni 2024 M

- w

YOSYAKARTA | A Cik Dexo 32 Yogyskars 55233 | Teg «3-IT-0500 | Paia wO3JT42DTY

JANARTA  Gaviang Posst Tacanh Wtararaciyan X Neateng Rarys 60 Jskarts Y0040 | Telp. +£2-21-2000001, 2000322 | Fuka. +63-31- 200008

Wetalls  wwn vetawradpat o i | E-rud : soQrtareadyeh @



Berdasarkan hasil hisab tersebut makn Firginan Pusst Muhammadiyah senetapkan:
1. 1 Ramadan 1445 H jatuh pada hari Seain Pehing, 11 Maret 2024 M

2. | Syawsd 1445 H jatub pads hari Rabu Pahing, 10 Apnl 2024 M

3. | Zulhijeh 1445 H jarsh pada bart Sabo: Legl, 3 Juni 2024 M

4. Hari Arafah (9 Zulhijah 1545 H) jatuh pada haei Ahad Wage, 16 Jum 2024 M

5. Suladhe (10 Zulhijad 12845 H) jatuh pada heei Senin Kliwon, 17 Jum 2024 M

Demikian maklumm i disampaukan agac mergads panduzn bagi warga Muhammadiyah
dan dilsksanaken sehagrimana mestieys

Nagrwn s AN wa S gar T
Wassal sl sikoun Warshmatullshi Wabarakatuh

D SAYUTL M.Pd M EL, Ph DA,
NEM 763796
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Lampiran 2 ; Muhammadiyah Dan Isu-Isu Strategis Keumatan, Kebangsaan, Dan
Kemanusiaan Universal. Muktammar ke 47

6.

Penyatuan Kalender Islam Internasional

Berdasarkan Al-Quran umat Islam adalah ummah
wahidah (umat yang satu). Pengalaman sejarah dan
pembentukan negara bangsalah yang menyebabkan
umat Islam terbagi kedalam beberapa negara. Selain
terbagi dalam berbagai negara, dalam satu negara pun
umat Islam masih terbapi ke dalam kelompok baik
karena perbedaan faham keapamaan, organisasi dan
budaya. Pembagian negara dan perbedaan golongan itu
di satu sisi merupakan rahmat, namun di sisi lain juga
merupakan tantangan untuk mewujudkan kesatuan
umat. Perbedaan negara dan polongan seringkali
menyebabkan perbedaan dalam penentuan kalender
terutama dalam penentuan awal Ramadhan, Idul Fim
dan Idul Adha. Berdasarkan kenyataan mtulah maka
Muhammadiyah memandang perlu untuk adanya
upaya penyatuan kalender hijrivah yang berlaku secara
mternasional, schingga dapat memberikan kepastian dan

Mutammadiyah dan bsu-[su Strtegs Keumaian,

Kelangman, dan Kemamusizan Universal | 7

dapat dijadikan sebagai kalender transaksi. Penyatuan
kalender Islam tersebut meniscayakan pemanfaatan
1lmu pengetahuan dan teknologi.



Lampiran 4; Surat edaran pemberitahuan penggunaan kriteria baru MABIMS

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

DIREKTORAT JENDERAL BIMBINGAN MASYARAKAT ISLAM

Jalan. M. H. Thamrin No. 6, Jakarta 10340 Hunfing : (+6221) 3820129
Telepon : (+6221) 31924509-3920774 Ext.: 376 Fax : 3800175
Website: www . bimasisiam kemenag.go.id Emai : bimasisiam@kemenag.go.id

PO.BOX. 3733 JKP 10037
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Nomor : B-79/DJ.III/HM.00/02/2022 24 Rajab 1443 H
Sifat : Penting 25 Februari2022M
Lampiran  : 1 (satu) Berkas
Perihal : Pemberitahuan Penggunaan Kriteria Imkanur Rukyat

MABIMS Baru
Yth. 1. Rektor UIN, IAIN, dan STAIN;

1
2. Kepala Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika;

3. Kepala Badan Riset dan Inovasi Nasional

4. Direktur Jenderal Badan Peradilan Agama;

5. Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi;

6. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota;

7. Kepala Balai Diklat Keagamaan dan Kepala Balai Litbang Agama; dan
8. Pimpinan Organisasi Kemasyarakatan Islam.
9. Pimpinan Lembaga Hisab Rukyat
Se-Indonesia

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.,

Dalam rangka menindaklanjuti kesepakatan bersama negara-negara anggota
MABIMS (Menteri Agama Brunei Darussalam, Malaysia, Indonesia, dan Singapura)
tetntang implementasi Kriteria MABIMS Baru dalam imkanur rukyat penentuan awal
bulan kamariah pada kalender hijriah yaitu tinggi hilal 3 derajat dan sudut elongasi 6,4
derajat di Indonesia pada tahun 2022 yang didasari dengan penandatanganan ad
referendum oleh semua menteri agama negara anggota.

Dengan ini kami sampaikan bahwa Kementerian Agama Republik Indonesia
mengajak kepada seluruh pimpinan lembaga agar dapat mendukung dan
mensosialisasikan hal ini kepada masyarakat demi terwujudnya kemaslahatan bersama.

Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.




Lampiran 5 : Pedoman Wawancara

FEDOMAN WAWANCARA

PANDANGAN MAJELIS TARMIE DAN TAIDID PIMPINAN DALRAN
MUHAMMADIVAI LAMONGAN TERHADAP PELUANG PERBEDAAN
HASIL WISAR KRETERIA WULUDUL AL KALENDER HLIRIAN
GLOBAL TUNGGAL DAN NEO MABIMS

Profil Informan/ Narasumber

Nama : Mag s\ ‘{'l..\\

Alamat Hacer [ pmongan

Jabatan Heds. w < ~P'\\AC~' hs-p T} fom [ o g 1
No tlpn

'8 320§ 2100

Daftar Pertanyaan

2

3.
4.

Bagaimana pemahaman MTT Lamongan menggenai wujudul hilal?

. Bagaimana pemahaman MTT Lamongan menggenai kalender hijriyah global

tunggal?

Bagaimana pemahaman MTT Lamongan menggenai neo MABIMS?

Apakah MTT Lamongan mendukung penggunaan KHGT sebagai solusi dalam
menyatukan penentuan awal bulan hijriah di Indonesia dan dunia? Jika ya, apa
alasannya?

Bagaimana Muhammadiyah Lamongan merespons potensi adanya perbedaan
penetapan awal bulan hijriah yang dapat mempengaruhi pelaksanaan ibadah, seperti
Idul Fitri atau Idul Adha, di Indonesia? Apakah hal ini dianggap sebagai masalah
yang perlu segera diselesaikan?

Melihat perbedaan hasil hisab Dzulhijjah 1445 H, di mana kriteria Wujudul Hilal
dan neo MABIMS menetapkan awal bulan pada 8 Juni 2024 sementara KHGT
menetapkan pada 7 Juni 2024, bagaimana pandangan Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah Lamongan terhadap perbedaan sehari dalam penetapan ini?

Data hisab menunjukkan bahwa pada Syawwal 1446 H, kriteria Wujudul Hilal dan
Neo MABIMS menetapkan awal bulan pada 31 Maret 2025, sedangkan KHGT pada
30 Maret 2025 Saat itu tinggi hilal diindonesia minus. Bagaimana Majelis Tarjih dan
Tajdid Muhammadiyah Lamongan melihat implikasi dari perbedaan penctapan awal
Syawwal ini apakah tetap memakai KHGT atau menggikuti Wujudul hilal?

Dari hasil hisab Dzulhijjah 1446 H, tampak bahwa kriteria Wujudul Hilal dan
KHGT sepakat pada tanggal 28 Mei 2025. Sedangkan Neo MABIMS menetapkaan
29 mei 2024,bagaimana pandangan dan tanggapan Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiya Lamongan terhadap perbedaan penetapan ini?

Dengan adanya perbedaan antara kriteria hisab Wujudul Hilal, KHGT, dan Neo
MABIMS, apakah Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Lamongan
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PEDOMAN WAWANCARA

PANDANGAN MAJELIS TARJIE DAN TAIDID PIMPINAN DAERAH
MUHAMMADIYAH LAMONGAN TERHADAP PELUANG PERBEDAAN
UASIL HISAB KRITERIA WUJUDUL HILAL KALENDER HLJRIAH
GLOBAL TUNGGAL DAN NEO MABIMS

Profil Informan/ Narasumber

Nama N fd-

Alamat 1?/(.{"‘.4 - menan-ﬂ
Jabatan Ryt 6 7T D Hah TA (D (2o
No tlpn

0813 324 2970

Daftar Pertanyaan

I:
2,

3.
- Apakah MTT Lamongan mendukung penggunaan KHGT sebagai solusi dalam

9.

Bagaimana pemahaman MTT Lamongan menggenai wujudul hilal?

Bagaimana pemahaman MTT Lamongan menggenai kalender hijriyah global
tunggal?

Bagaimana pemahaman MTT Lamongan menggenai neo MABIMS?

menyatukan penentuan awal bulan hijriah di Indonesia dan dunia? Jika ya, apa
alasannya?

Bagaimana Muhammadiyah Lamongan merespons potensi adanya perbedaan
penctapan awal bulan hijriah yang dapat mempengaruhi pelaksanaan ibadah, seperti
Idul Fitri atau Idul Adha, di Indonesia? Apakah hal ini dianggap sebagai masalah
yang perlu segera diselesaikan?

© Melihat perbedaan hasil hisab Dzulhijjah 1445 H, di mana kriteria Wujudul Hilal

dan neo MABIMS menetapkan awal bulan pada 8 Juni 2024 sementara KHGT
menetapkan pada 7 Juni 2024, bagaimana pandangan Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah Lamongan terhadap perbedaan sehari dalam penetapan ini?

Data hisab menunjukkan bahwa pada Syawwal 1446 H, kriteria Wujudul Hilal dan
Neo MABIMS menetapkan awal bulan pada 31 Maret 2025, sedangkan KHGT pada
30 Maret 2025 Saat itu tinggi hilal diindonesia minus. Bagaimana Majelis Tarjih dan
Tajdid Muhammadiyah Lamongan melihat implikasi dari perbedaan penetapan awal
Syawwal ini apakah tetap memakai KHGT atau menggikuti Wujudul hilal?

Dari hasil hisab Dzulhijjah 1446 H, tampak bahwa kriteria Wujudul Hilal dan
KHGT sepakat pada tanggal 28 Mei 2025. Sedangkan Neo MABIMS menetapkaan
29 mei 2024,bagaimana pandangan dan tanggapan Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiya Lamongan terhadap perbedaan penetapan ini?

Dengan adanya perbedaan antara kriteria hisab Wujudul Hilal, KHGT, dan Neo
MABIMS, apakah Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Lamongan
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PEDOMAN WAWANCARA

RAN
PANDANGAN MAJELIS TARJIEDAN TAIDID PIMPINAN DAER

: , PDAAN
MUHAMMADIY AN LAMONGAN TERHADAP PELUANG PERBED '
HASIL HHISAD KRITERIA WEEDUL HITEAL KALENDER HIJRIAL
GLOBAL TUNGGAL DANNEO MABIMS

Profil Informan/ Narasumber

Nama ’Hf(‘:‘[ﬂ. SAr M ({a | \
Alamat (’,‘fO:,__ X0V C‘é Ds P(C(%t\\ \<(£’.!—/{4\ (24 ™

Jabatan ANCCHOT (T LAwWmo uc&ao
No tlpn 085;5 E{yUyA Cﬂ‘ 72 -

Daftar Pertanyaan

1. Bagaimana pemahaman MTT Lamongan menggenal wujudul hilal?

2. Bagaimana pemahaman MTT Lamongan menggenal kalender
tunggal?

3. Bagaimana pemahaman MTT Lamongan menggenal neo MABIMS?

4 Apakah MTT Lamongan mendukung penggunaan KHGT sebagai solusi dalam
menyatukan penentuan awal bulan hijriah di Indonesia dan dunia? Jika ya, apa

hijriyah global

alasannya”

Bagaimana Muhammadiyah Lamongan merespons potensi adanya perbedaan

penctapan awal bulan hijriah yang dapat mempengaruhi pelaksanaan ibadah, seperti

Idul Fitri atau Idul Adha, di Indonesia? Apakah hal ini dianggap sebagai masalah

yang perlu segera diselesaikan?

6. Melihat perbedaan hasil hisab Dzulhijjah 1445 H, di mana knteria Wujudul Hilal
dan nco MABIMS menetapkan awal bulan pada 8 Juni 2024 sementara KHGT
menetapkan pada 7 Juni 2024, bagaimana pandangan Majehis Tarih dan Taydid
Muhammadiyah Lamongan terhadap perbedaan sehari dalam penetapan im?

7. Data hisab menunjukkan bahwa pada Syawwal 1446 H, knitena Wujudul Hilal dan
Neo MABIMS menetapkan awal bulan pada 31 Maret 2025, sedangkan KHGT pada
30 Maret 2025 Saat itu tinggi hilal diindonesia minus. Bagaimana Majelis Tarph dan
Tajdid Muhammadiyah Lamongan melihat implikasi dari perbedaan penetapan awal
Syawwal im apakah tetap memakai KHGT atau menggikuti Wujudul hilal?

8 Dan hasil lisab Dzulhijjah 1446 H, tampak bahwa kntena Wuudul Hilal dan
KHGT sepakat pada tanggal 28 Mei 2025. Sedanghan Neo MABIMS menetaphaan
29 mer 2024 bagaimana pandangan dan tanggapan Majehis Tanih dan Tajdid
Muhammadiya Lamongan terhadap perbedaan penetapan im” -

9 Dengan adanya perbedaan antara kntena hisab Wuyudul Hilal, KHGT, dan Neo
MABIMS, apakah Magehs Tarph  dan Tajdid Muhammadiyah  Lamongan

wn
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PEDOMAN WAWANCARA

PANDANGAN MAJELIS TARJH DAN TAIDID PIMPINAN DAERAH
MUHAMMADIYAH LAMONGAN TERHADAP PELUANG PERBEDAAN
HASIL IHSAB KRITERIA WUJUDUL HILAL KALENDER HIJRIAH
GLOBAL TUNGGAL DAN NEO MABIMS

Profil Informan/ Narasumber

Nama ML Al

Alamat : f:\c.y.w\ . (“W)“j‘\"

Jabatan :/‘rjf'«'}w MTT Pigse A '[9-’ ““L) tom ‘mmv*j"“ ‘

N

o tlpn : OQ} S ,.Al(f A2,

Daftar Pertanyaan

1.
2

6.

Bagaimana pemahaman MTT Lamongan menggenai wujudul hilal?
Bagaimana pemahaman MTT Lamongan menggenai kalender hijriy
tunggal?

Bagaimana pemahaman MTT Lamongan menggenai nco MABIMS?

alasannya?

penetapan awal bulan hijriah yang dapat mempengaruhi pelaksanaan ibadah, seperti
Idul Fitri atau 1dul Adha, di Indonesia? Apakah hal ini dianggap scbagai masalah
yang perlu segera diselesaikan?

Melihat perbedaan hasil hisab Dzulhijjah 1445 H, di mana kriteria Wujudul Hilal

dan nco MABIMS menetapkan awal bulan pada 8 Juni 2024 sementara KHGT

menetapkan pada 7 Juni 2024, bagaimana pandangan Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah Lamongan terhadap perbedaan sehari dalam penetapan ini?

Data hisab menunjukkan bahwa pada Syawwal 1446 H, kriteria Wujudul Hilal dan
Neco MABIMS menetapkan awal bulan pada 31 Maret 2025, sedangkan KHGT pada

30 Maret 2025 Saat itu tinggi hilal diindonesia minus. Bagaimana Majelis Tarjih dan
Tajdid Muhammadiyah Lamongan melihat implikasi dari perbedaan penetapan awal

Syawwal ini apakah tetap memakai KHGT atau menggikuti Wujudul hilal?

Dari hasil hisab Dzulhijjah 1446 H, tampak bahwa kriteria Wujudul Hilal dan
KHGT sepakat pada tanggal 28 Mei 2025. Sedangkan Neo MABIMS menetapkaan
29 mei 2024,bagaimana pandangan dan tanggapan Majelis Tagih dan Tajdid

Muhammadiya Lamongan terhadap perbedaan penetapan ini?

Dengan adanya perbedaan antara kriteria hisab Wujudul Hilal, KHGT, dan Neo
MABIMS, apakah Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Lamongan

ah global

Apakah MTT Lamongan mendukung penggunaan KHGT scbagai solusi dalam
menyatukan penentuan awal bulan hijriah di Indonesia dan dunia? Jika ya, apa

Bagaimana Muhammadiyah Lamongan merespons potensi adanya perbedaan
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PEDOMAN WAWANCARA

PANDANGAN MAJELIS TARJIH DAN TAJDID PIMPINAN DAERAH
MUHAMMADIYAH LAMONGAN TERHADAP PELUANG PERBEDAAN
HASIL HISAB KRITERIA WUJUDUL HILAL KALENDER HIJRIAH

GLOBAL TUNGGAL DAN NEO MABIMS

Profil Informan/ Narasumber

Nama : Magfur

Alamat : Babat Lamongan

Jabatan : Anggota MTT Divisi Falak Hisab MTT PDM Lamongan
No tlpn :085335820972

Daftar Pertanyaan

1.
2.

3.
4. Apakah MTT Lamongan mendukung penggunaan KHGT sebagai solusi

Bagaimana pemahaman MTT Lamongan menggenai wujudul hilal ?
Bagaimana pemahaman MTT Lamongan menggenai kalender hijriyah
global tunggal?

Bagaimana pemahaman MTT Lamongan menggenai neo MABIMS?

dalam menyatukan penentuan awal bulan hijriah di Indonesia dan
dunia? Jika ya, apa alasannya?

Bagaimana Muhammadiyah Lamongan merespons potensi adanya
perbedaan penetapan awal bulan hijriah yang dapat mempengaruhi
pelaksanaan ibadah, seperti Idul Fitri atau Idul Adha, di Indonesia?
Apakah hal ini dianggap sebagai masalah yang perlu segera
diselesaikan?

Melihat perbedaan hasil hisab Dzulhijjah 1445 H, di mana kriteria
Wujudul hilal  dan neo MABIMS menetapkan awal bulan pada 8 Juni
2024 sementara KHGT menetapkan pada 7 Juni 2024, bagaimana
pandangan Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Lamongan
terhadap perbedaan sehari dalam penetapan ini?

Data hisab menunjukkan bahwa pada Syawwal 1446 H, kriteria
Wujudul hilal  dan Neo MABIMS menetapkan awal bulan pada 31
Maret 2025, sedangkan KHGT pada 30 Maret 2025 Saat itu tinggi hilal
diindonesia minus. Bagaimana Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah Lamongan melihat implikasi dari perbedaan penetapan
awal Syawwal ini apakah tetap memakai KHGT atau menggikuti
Wujudul hilal  ?
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8. Dari hasil hisab Dzulhijjah 1446 H, tampak bahwa kriteria Wujudul hilal
dan KHGT sepakat pada tanggal 28 Mei 2025. Sedangkan Neo
MABIMS menetapkaan 29 mei 2024,bagaimana pandangan dan
tanggapan Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiya Lamongan
terhadap perbedaan penetapan ini?

9. Dengan adanya perbedaan antara kriteria hisab Wujudul hilal , KHGT,
dan Neo MABIMS, apakah Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah
Lamongan menganggap penting untuk mengedukasi masyarakat tentang
perbedaan-perbedaan ini? Jika ya, langkah-langkah apa yang bisa
diambil?

Rabu ,6 November 2024

(Maghfur)
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PEDOMAN WAWANCARA

PANDANGAN MAJELIS TARJIH DAN TAJDID PIMPINAN DAERAH
MUHAMMADIYAH LAMONGAN TERHADAP PELUANG PERBEDAAN
HASIL HISAB KRITERIA WUJUDUL HILAL KALENDER HIJRIAH

GLOBAL TUNGGAL DAN NEO MABIMS

Profil Informan/ Narasumber

Nama : M. Ainul Yakin

Alamat : Kandungrembung Sukodadi Lamongan

Jabatan : Anggota MTT Divisi Falak Hisab MTT PDM Lamongan
No tlpn :085715405833

Daftar Pertanyaan

10.
11.

12.
13.

14.

15.

16.

17.

Bagaimana pemahaman MTT Lamongan menggenai wujudul hilal ?
Bagaimana pemahaman MTT Lamongan menggenai kalender hijriyah
global tunggal?

Bagaimana pemahaman MTT Lamongan menggenai neo MABIMS?
Apakah MTT Lamongan mendukung penggunaan KHGT sebagai solusi
dalam menyatukan penentuan awal bulan hijriah di Indonesia dan
dunia? Jika ya, apa alasannya?

Bagaimana Muhammadiyah Lamongan merespons potensi adanya
perbedaan penetapan awal bulan hijriah yang dapat mempengaruhi
pelaksanaan ibadah, seperti Idul Fitri atau Idul Adha, di Indonesia?
Apakah hal ini dianggap sebagai masalah yang perlu segera
diselesaikan?

Melihat perbedaan hasil hisab Dzulhijjah 1445 H, di mana kriteria
Wujudul hilal  dan neo MABIMS menetapkan awal bulan pada 8 Juni
2024 sementara KHGT menetapkan pada 7 Juni 2024, bagaimana
pandangan Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Lamongan
terhadap perbedaan sehari dalam penetapan ini?

Data hisab menunjukkan bahwa pada Syawwal 1446 H, kriteria
Wujudul hilal ~ dan Neo MABIMS menetapkan awal bulan pada 31
Maret 2025, sedangkan KHGT pada 30 Maret 2025 Saat itu tinggi hilal
diindonesia minus. Bagaimana Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah Lamongan melihat implikasi dari perbedaan penetapan
awal Syawwal ini apakah tetap memakai KHGT atau menggikuti
Wujudul hilal  ?

Dari hasil hisab Dzulhijjah 1446 H, tampak bahwa kriteria Wujudul hilal
dan KHGT sepakat pada tanggal 28 Mei 2025. Sedangkan Neo
MABIMS menetapkaan 29 mei 2024,bagaimana pandangan dan
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tanggapan Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiya Lamongan
terhadap perbedaan penetapan ini?

18. Dengan adanya perbedaan antara kriteria hisab Wujudul hilal , KHGT,
dan Neo MABIMS, apakah Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah
Lamongan menganggap penting untuk mengedukasi masyarakat tentang
perbedaan-perbedaan ini? Jika ya, langkah-langkah apa yang bisa
diambil?

Jum’at ,8 November 2024

(M. Ainul Yakin A.)
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Lampiran 6 : Surat Penelitian

EMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
u:wcasms ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA
FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM

2 dend A Yani 117 Surabaya 60237 Nomor WhatsApp +62 %6 73260108
Welbaite htps Zuwaa a0 ivish L mal Bsh@Quinsty ac

Nomor BA00 U 0700/PP 00 W92024
Lampian

Penhal Parmohonan 12in Penelitian

Yth

Bapah/ibu Ketua Majelis Tarih dan Tajdid Pimpinan Daerah Muhammadiyah Lamongan
JL Lamongreo No 107-109 82213 Jotis Kec. Lamongan

Rabupaten Lamongan Jawa Timur 62213

>

Lamongan

Assalamu'alalkum Wr, Wb.

Sehubungan dengan pelaksanaan penalitian dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir
Mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, maka
mahasiswa dengan identitas sebagai berikut:

Nama - Qurrota A'Yun
NIM 05020621033
Semester/Prodi : 7/llmu Falak

Bermaksud melakukan penelitian pada tanggal 11 Oktober 2024 dengan tema Pandangan
Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Daerah Muhammadiyah Lamongan Terhadap Peluang
Perbedaan Hasil Hisab Kriterla Wujudul Hilal, Kalender Hijrlah Global Tunggal dan Neo
MABIMS. Oleh karena itu, kami mohon kepada Bapak/Ibu berkenan untuk memberikan izin demi
kelancaran penelitian yang bersangkutan.

Demikian permohonan izin ini, dan atas kerjasamanya kami sampaikan terimakasih,

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Surabayé'rqo September 2024
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Lampiran 7: Balasan Penelitian

T —

MAJELIS TARJH DAN TAJDID :
PIMPINAN DAERAH MUHAMMADIVAH
LAMONGAN

. [QUNR M)
Vst 3 L amongress me 109 lamyagan, Jaws Lanus. Mobile W A2 onst ey

SURAT KETERANGAN
Nomor M KETULEC 20

Assalamun wlaitum e wa

Yaog bertanda tangan 3 bawah i, Magelis Taph dan Taided Pimpinan Dacrah Muhammadiyah
Nabupaten Lamongan. denyan im meneranhan

Nama QURROTA A'YLN
NIM 05026621022

Jemis Kelanmun Perempuan

Agama Islam

Jurusan Hlmu Falak

Falultas

Syanah dan Hulum UIN Sunan Ampel Surabava

Bahwa nama mahasiswa tersebut diatas sebagamana Surat Delan Fakultas Syanah dan Hokum UIN
Sunan Ampel Surabaya nomor 1) S983 un 07 02 PP 09 9 2024 tertanggal 30 September 2024, telah
mengadakan penchitan dengan wawancara Deviar Falak Majehis Tarph dan Taydid Pimpinan Dacrah
Muhammadiy ah Kabupaten | amonyan mula angpeal 1) Oltober sampar dengan 0% November 2024

Demibian surat heterangan int dsbuat dengan penuh tanggung jawab dan untuk menjads bukts adany a

Lamongan, 01 Jumadil Abhir 1446 1]
02 Desember 2024 M
Denikian permohonan i hamn sampaikan, atas perhanian Lam sampaikan tenma kasih
Wassalamu “wlaiken Wr. WA

NBM 744 398 SIERT

Dipindal dengan CamScanner
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Lampiran 8 : Kartu Tanda Mahasiswa
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Lampiran 9; Kartu Rencana Studi

f g ]

Laporan KRS Mahasiswa | & Cetak “'l < Kernball ke Daftar

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPLL SUARABAYA
I Alimad Yant No 117, Jemur Wanosarl, Kee. Wanoeolo, Kota Surabaya, Jawa Timur 60217, Indonesia
Telp (011) BA10298

Ly AN W)
Fesabava

Kartu Rencana Studl (KRS)
(Semester 2024/2025 GASAL)
NIM 1050206210143 JURUSAN L ILMU FALAK
NAMA QURROTA A'YUN SEMESTER 17
No. Kode Nama Matakuliah Kelas | SKS Dosen Pengajar
L TEAI21136 | Praktik Hisab dan Rukyat m 3
N IFA121141 | Kuliah Kerja Nyata (KKN) 1F7A 4 |LPPM
3 IEAI21143 | Skripsi e 6 |TEAM SYARIAH
i deaeas i Adi Damanhuri, M.SI
i )
4 IFA121142 [ Publikasi Akademik 171 3 Sith Tatmainul Quiub, § 11, M5 1.
Total SKS yang diambil:| 16

Surabaya, 1 Desember 2024
Persetujuan Dosen Wali, Tanda Tangan Ybs,
§ /
e of o 8
LMLSL) / (QURROTA X" YUN)
9841121018011002 05020621033

Lembar 1 : Untuk mahasiswa
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Lampiran 10 : Transkip Sementara

Qa1

241229 Transknp Semertard

KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA

FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM

H Axmad Yew 17 Surabaye Talp 031-8410298 Fax 031-8413300 webside fsh umbylc"‘

TRANSKRIP SEMENTARA

omail info@@uinse 8< 14

1IN N warg
R ke

Nama QURROTA A'YVUN Prodi Thmu Falak
Nim 02062100 Jenjang sl
Tup, Tel Lahiv LAMONGAN, 2% November 2002 Na| S| Nk
No| Node Name Matakuliah N[ Sks] Sw No| Wode r—“'“*.—‘:——:l e N D
P LA Pgoitma Pemiograman [ N X W [ 110121112 [Kaidah Fighiyah rel K KX
N L) e Sengheta [ EN KX 71 [IFA121117 [apan Hisab Rukyat & Durva ron 60 2
2 L¥ALNN Pabroleta N EX ED 2 [ITAT21113 [Kapan Kitab limu Falak | "1"'—‘—-:
o [rEar 2w fasronam: B | 2 |5 33 [1FA 121118 |Kapan Kaab limu Falak | 13 =8
s Pranazne fasronoms Bols 'S N B 34 JUIN 2110V [ Kewarganegaraan A 2 ’T'
H obbnsdaad e Ll U v [z | [55[Faianie Kewrausahaan Falak —t 1
T A fEwno-F el -] 27 36 | 1FA121130 [Kompilasi Hulkum Syarish ‘ —""T
S {1 AL211 30 ks Profess Mukum NERE 37 [1FA 121131 [Legal Drafting dan Opinior re B LR
3 LIFAI21108 [Fadh Heab Rulyet e aToa] [aaliraizinizmatemanka Astronomi 1ot
19 JFSHI21IaFisarat By vl 2w 39 [1EA121119 |Metodologi Peneltian _—‘-—"———',—;,‘
L1 FIFA L2104 [Hads Hukum Falak A-| 2 |7 40 JUINI21102|Pancasis el T
12 [IEAL21108 [Hesab Arah Kiblat dan Wakiu Shalat A 2 1 41 [FSHI21104Pengantar Hukum Indonesia A —)‘-—;T“
13 [IFA121139 Hsab Awal Bulan Qamanyah Al 2 | 42 [1A121101 [Pengartar limu Falak _A'_.—z—-—ﬁ
14 [ IFAID 110 [Hsab Gerhana B- 3 L) 43 [FSH121103|Pengantar limu Hukum L 3 'ﬂ'z—'
16 [ A211022 [Hukum Acara Peradian Agama Al . 44 [UTN121104[Pengantar Studi Islam a12 —I',"
18 [TF 121123 [Hukum Acara Perdata Al 2 45 [1FA121136 [Praktik Hisab dan Rukyat all -—l-—
17 [IFAL21124 [Hukum Acara Pidana Al n2 46 | IFA121138 [Praktikum Hisab dan Rukyat R
18 {7 2120125 frukum Adat NEE 47 [1FA121120 [Sistem Penanggalan AL LS
19 [ 0121135 [Hukum Admirvstrasi Negara ne ] 2 Jees s [1EA 121121 [Statstica slals
20 [1F41211 26 [Hukum Hak Asasi Manusia NEE 9 [UN121106]Stud AHads HEH e
21 [ 1FAL121127 [Hukum intemasional B-| 2 ]|s34 50 [UIN121108|Studi A-Quran Al juos
23 [FSHIZ111 2] Hkum Kewanisan Istam 3 (o] [51[Faraiior |Stud Aukum Istam o N R
23 [FSHI 211 0c[Hukum Perdsta A= | 3 [nnor]|  [s2[atziie [Tatsr Ayat Hukum Falak Al3 8
24 [FSH121101 [Hukum Peribadatan Islam a-| 2 | 73a| [ ]rsinainofUshd Figh A )3 Jun
25 [IFA121111 fHukum Perkawinan Al 2 54| Pk [FIKIH IBADAH A LN W
s [F8i1121108fHukum Pidana A-| 3 fnm ss| HAD [HADIST AKHLAQ B+l 0] O
27 [1F A 121128 [Hukum Tata Negara Al 3 nm 56 [1FA121141 |Kuliah Kerja Nyata (KKN) A-| 4 148
2% | 154121129 |[Hukum Tata Negara Istam AL2T 2 57]1FA121140 |0 G dan Lab Falak | A | 3 | 12
29 | 1F4121137 jinstrumen Astronom Islam NE 53 |FSHI2111 [Prakeik Peradilan Agama fa]s |2
umlah SKS : 140 p.—usxn NSt
IPK :3.64 |
. . LSKSaN
kncm:lrk-ﬁr
Surabaya, 3 Desember 2024
Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan, Ketua Program Studi,
'Nl
s, MA, Siti Tatmainul Quiub, S.HL., M.S.L,
NIP, 167001182002121001 NIP. 198912292015032007

hps PSmauU URsa 3¢ d/siakad/rep_tyaneknipsimt
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Lampiran 11: Kartu Konsultasi Pembimbing

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK Jggegsgra AYA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN A UM
FAKULTAS SYARIAH wan':"}f 462 8967325096
1 TR v R, VAW:.\::Q‘ ‘h’ng:m::aa?éﬂsh Emad hh@unfa acu

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN TUGAS AKHIR
I, Nama Qurrota A’yun e
NI osoediony
3 Program Studs Tow Falak 7 B -
4. Pembimbing - Agussobkin, MST _:,:7_, =80 -
NO, TANGGAL T PEMBBING

MATERI KONSULTASI

PEMBIMBING
: /i ’(0{10]( ‘?Oﬂ_l}h’lvmh ’\u,{_l. y

|2 10/ @/ Kons by Qupos-t Sekegy. v

* 116/00 oo komsalps v, i

' - <
L 119 }[0}2011 Revitr  Bab- 1

—}/
° 14 |1)rgng| forshe: Rechy W
at ——
e o

\

/4’/1033, Revis Rel, b
: 9.%'/{//’70 ‘ NOvbalbs Behy (WB=V
Lo [ > )1 Qm\g Lak |-V
o |7 fay [N AR ,
kil Y B A L T A T T
- P A d TS ol 4o e Do W)
Dosen Pembimbing,

—

< =

v T _//k/
’SO,/O /9034 Levif Yaste Cemness Pophel L—"= -

-
—

o SRS e

—Agus Solikin, M.S.I.
NIP. 198608162015031003
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Lampiran 12: Pengesahan Proposal Tugas Akhir

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA
FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM
JUdend A Yani 117 Guratuaya 60237 Nomar VWhatsApp +62 B06 7325 038
Wabaite https /ansa ac idAsh | mail 1shd@ipunsa ac

LI NAN AWML
PR

PENGESAHAN PROPOSAL TUGAS AKHIR

Proposal tugas akhir yang ditulis oleh

Nama Qurtota A'yun

NIM 05020621033
e telal dipertahankan di depan seminar proposal/ujian proposal tupas akhir Fakultas
Syanah dan Hukum, UIN Sunan Ampel Surabaya pada:

Han © Jum’at

Fangpal © 13 September 2024

dapat diterima untuk melanjutkan ke tahapan proses bimbingan tugas akhir.

Majelis Seminar /Ujian Proposal Tugay Alkhir:

Pembimbing,
2 -

Mengesahkan,
Ketua Program Studi,

.S 1L
NIP. 198912292015032007

Si-li Tatmain



Lampiran 13: Pengesahan Judul Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
) UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA
- FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM

Ji Jend. A. Yani 117 Surabaya 60237 Telp 031-8418457
Waebsite' hitps #/uinsby.ac id/study/syariah-dan-hukum Email syarniah@uinsby ac

PENGAJUAN JUDUL TUGAS AKHIR

1: I 'Qurrota A'yun | Prodi. | llmu Falak
[NIM. 105020621033 Is 16 (Enam) R
B [Pandangan Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Deerah Muhammadiyah Lar
| Judul; Terhadap Peluang Perbedaan Hasil Hisab Kriteria Wujudul Hilal dengan Kmena Hm)lh
' Global Tunggal
| 1. | Bagaimana Pemahaman Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Daerah Muhammadiyah
' Lamongan Terhadap Kreria Wujdul Hilal dan Kalender Hijriah Global Tunggal
Rumusan | (KHGT)?
Masalah: 2. | Bagaimana Pandangan Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Dacrah Muhammadiyah
Lamongan Terhadap Peluang Perbedaan Hasil Hisab Kriteria Wujudul Hilal dengan
‘, Kriteria Hiriyah Global Tunggal?
Surabaya, 4 Juni 2024 | Menyetujui,
Mahasiswa, | Dosen Pembjmbing,
< o |
f( \ £ D‘/‘ li
’ ‘ likin, M.

' NIM.05020621033 | NIP.198608162015031003

’Q’M« Gt /'rbj.m_ a0 Prliey A gqrv /7/‘-“’ /vy € ¥

Catatan
Pembimbing: {
1
No. Daftar Persyaratan Pengajuann Judul E ~ S.' k“ Sk
) g | Prodi

1. | Judul sesvai keilmuan program studi

{ 2. | Judul belum dikaji olch peneliti lain (digilib.uinsby.ac.id)
[ 3. | Memiliki buku ped penulisan tugas akhir diterbitkan oleh Fakultas
| 4. | Membawa bukti persetujuan scbagai pembimbing tugas akhir dari dosen
Mengetahui,
Sekretaris Prodi, Ketua Prodi,

| Siti Tatniainul Qulub, M.S.1

s Solikin
NIP.198608162015031003 ! NIP.198912292015032007

Catatan
Prodi
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Lampiran 14: Turnitin

QURROTA AYUN_PANDANGAN MAJELIS TARJIH DAN TAJDID
PIMPINAN DAERAH MUHAMMADIYAH LAMONGAN
TERHADAP PELUANG PERBEDAAN HASIL HISAB KRITERIA
WUJUDUL HILAL KALENDER HIJRIAH GLOBAL TUNGGAL DAN
NEO MABIMS

—

% 20% 6% 6%
yawn % 1ymm SOURCES  PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

S —— e

PHIMARY SOURLTS

D AR 104
Submitted to State Islamic University of 1 %
Alauddin Makassar
Student Paper
g digilib,uinsa.ac.id
lnh?ti;-l ?OB:?Sa 1 %

nl Karis Lusdianto. "The Concept of Maslahah in 1 &
the Dynamics of the Rukyah and Hisab
Methods for Determining the Beginning cf
the Lunar Month", Istinbatn : Jurnal Hukum,
2024

Publicaion

tarjihjatim.pwmu.co <1 %

Interne” Squrce

telisik.id
Interne: Source <1 %
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BIODATA PENULIS

Nama : Qurrota A’yun

Jenis kelamin . Perempuan

Tempat dan tanggal lahir : Lamongan, 23 November 2002

Alamat . Payaman Sokuro Lamongan

Fakultas/ Jurusan / Prodi . Syari’ah dan Hukum

NIM : 05020621033

Karya tulis : Pandangan Majelis Tarjih dan Tajdid

Pimpinan Daerah Muhammadiyah
Lamongan Terhadap Pelaung Perbedaan
Hasil Hisab Wujudul hilal Kalender
Hijriah  Global Tunggal Dan Neo
MABIMS



